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PRAKATA

Model pembelajaran pragmatik dalam bahasa Indonesia
terintegrasi dengan hasil penelitian konteks sosial, sosietal,
kultural, dan situasional ini disusun dengan dasar pemikiran
bahwa pembelajaran pragmatik tentang konteks harus
didasarkan pada hasil riset atau penelitian tentang konteks itu.
Fakta membuktikan bahwa pembelajaran pragmatik tentang
konteks yang selama ini dilakukan di berbagai perguruan tinggi,
khususnya di Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia baik untuk
program sarjana, magister, maupun doktor hanya didasarkan
atas batasan-batasan konteks yang serba terbatas dari sumber-
sumber referensi yang ada. Tentu saja, pembelajaran pragmatik
konteks yang demikian ini tidak banyak menghasilkan
mahasiswa yang kritis, kreatif, dan inovatif karena mereka tidak
dibiasakan dengan proses analisis-sintesis sebagaimana yang
terjadi dalam sebuah riset.

Model pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan
hasil penelitian tentang konteks sosial, sosietal, kultural, dan
situasional ini secara keseluruhan terdiri atas 2 bagian, yakni
(a) Konsep Dasar Model Pembelajaran Pragmatik Terintegrasi
Hasil Kajian Konteks, (b) Desain Model Pembelajaran Pragmatik
Terintegrasi Hasil Kajian Konteks. Selanjutnya, dua bagian
itu diperinci ke dalam bab-bab, yang terbagi atas 9 bab, yakni
(1) Pendahuluan, (2) Pendekatan Pembelajaran Konteks, (3)
Model Pembelajaran Reflektif Konteks, (4) Metode dan Teknik
Pembelajaran Konteks, (5) Desain Model Pembelajaran Reflektif
Konteks, (6) Desain Model Pembelajaran Reflektif Konteks
Sosial-sosietal, (7) Desain Model Pembelajaran Reflektif
Konteks Sosiokultural, (8) Desain Model Pembelajaran Reflektif
Konteks Situasional, dan (9) Penutup. Diharapkan bahwa
dengan dihasilkannya model pembelajaran pragmatik yang
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mengintegrasikan hasil penelitian konteks sosial, sosietal,
kultural, dan situasional ini, kualitas pembelajaran pragmatik
di Jurusan bahasa Indonesia, khususnya program S-1, akan
menjadi semakin berkualitas.

Tentu saja model pembelajaran pragmatik yang telah
disusun oleh tim peneliti ini belum sempurna dan tidak lepas
dari berbagai kekurangan, seperti bunyi pepatah dalam bahasa
Melayu, yakni ‘Tiada Padi Kuning Setangkai’. Kekurangan dan
ketidaksempurnaan yang masih ada pada model pembelajaran
pada tahun pertama penelitian ini terus disempurnakan,
sehingga pada akhir penelitian tahun kedua dan tahun ketiga,
dengan dana dari Direktorat Riset dan Pengabdian pada
Masyarakat, Kemenristekdikti, Republik Indonesia tahun 2019-
2021 ini, model pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan
hasil penelitian konteks sosial, sosietal, kultural, dan situasional
ini menjadi lebih sempurna.

Yogyakarta, 17 Agustus 2019
Tim Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Pragmatik dan Pembelajarannya

Sebagai cabang ilmu bahasa yang paling baru dalam
linguistik, pragmatik telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Pragmatik lahir pada tahun 70-an khususnya
di belahan bumi Amerika sebagai pemikiran baru dari para
tokoh aliran mentalistik dalam linguistik yang ditokohbesari
oleh Avram Noam Chomsky. Para tokoh aliran tersebut merasa
bahwa studi makna yang diwadahi dalam semantik terbukti
banyak menyisakan persoalan. Dikatakan demikian karena
semantik hanya berkutat pada masalah makna linguistik. Dalam
bertutur, maksud penutur tidak semuanya dapat diwujudkan
ke dalam tuturan yang dimaknai dalam semantik tersebut.
Maksud penutur justru hadir di luar semantik yang selama itu
dipercaya dapat menjelaskan segala persoalan makna. Lakoff
dan Ross selanjutnya melahirkan pragmatik sebagai tingkatan
yang berada di atas semantik.

Selanjutnya perlu dijelaskan bahwa di belahan bumi Eropa,
studi bahasa yang melibatkan situasi tuturan ternyata sudah
berkembang jauh sebelumnya. Pada tahun 1923, Malinowsky
sudah memerikan arti penting konteks situasi dalam memaknai
tuturan warga masyarakat Trobrian yang sekarang dikenal
sebagai Papua Nugini, di Kepulauan Pasifik. Pada tahun 1940-
an tokoh-tokoh linguistik di Eropa, seperti Vachek di Praha,
Roman Jakobson di Inggris, dll. juga mengembangkan kajian
bahasa yang melibatkan konteks situasi. Selanjutnya, dengan
mendasarkan pada pemikiran para tokoh awal bidang pragmatik
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itu, semakin menyebarlah kajian-kajian pragmatik di berbagai
wilayah.

Perkembangan pragmatik yang demikian itu sejalan pula
dengan perkembangan sosiolinguistik yang dimulai pada tahun
60-an akhir hingga tahun 70-an yang ditokohbesari Eiunar
Haugen. Aliran ini memprotes perspektif para linguis formalis
yang berpandandangan bahwa bahasa bersifat homogen. Kaum
sosiolinguistik bersikeras bahwa bahwa itu berciri heterogen,
dan penuh dengan varian-varian bahasa sesuai dengan
fungsinya masing-masing. Dengan demikian, sosiolinguistik
dan pragmatik itu memiliki kesamaan dalam hal kedua-duanya
merupakan manifestasi studi bahasa berdasarkan fungsi.
Dengan perkataan lain, pragmatik dan sosiolinguistik berada
dalam jalur paradigma fungsionalisme, sedangkan linguistik
berada dalam jalur formalisme.

Selain pemahaman tentang runutan diakronis bidang
pragmatik dan posisi bidang pragmatik dalam paradigma-
paradigma kajian linguistik seperti disampaikan di atas, perlu
dipahami pula bahwa pragmatik telah diberi batasan yang
sangat variatif oleh para pakar bahasa. Dengan memperhatikan
pandangan-pandangan yang sangat beragam itu, tim penulis
merumuskan bahwa pragmatik adalah studi tentang maksud
penutur dengan mendasarkan pada konteksnya. Konteks
tersebut terutama bersifat eksternal dan dapat dibedakan
menjadi konteks sosial, konteks sosietal, konteks kultural,
dan konteks situasional. Pembelajaran bahasa tentu saja tidak
dapat dilepaskan dari asumsi teori bahasa itu sendiri. Bidang
pragmatik yang berada pada jalur paradigma fungsional harus
mendasarkan pembelajarannya pada asumsi bahasa secara
fungsional.

Pengembangan model pembelajaran pragmaitk terintegrasi
dengan hasil kajian konteks yang disusun oleh tim penulis ini
juga tidak lepas dari asumsi-asumsi di atas. Oleh karena itu,
substansi materi dan langkah-langkah kegiatan pembelajarannya
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juga dirancang bersifat fungional. Hal ini sejalan dengan
yang disampaikan oleh M.A.K. Halliday dan para tokoh
pendekatan komunikatif dalam belajar bahasa. Selanjutnya
perlu disampaikan pula bahwa paradigma pedagogi reflektif,
khususnya pedagogi Ignasian, digunakan sebagai kerangka
pengembangan pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan
hasil kajian konteks sosial, sosietal, kultural, dan situasional ini.

Terdapat lima komponen siklus dalam desain model
pembelajaran berbasis pedagogi reflektif Ignasian ini, yakni
komponen konteks pembelajaran, pengalaman pembelajaran,
refleksi pembelajaran, aksi pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa
pembelajaran harus dimulai dengan konteks. Konteks sangat
penting ditempatkan di awal pembelajaran karena pemahaman
dan pengetahuan tentang konteks pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran. Selanjutnya, konteks
pembelajaran diikuti dengan pengalaman pembelajaran.
Dalam pengalaman pembelajaran, sejumlah model dan metode
pembelajaran dapat diterapkan sesuai dengan sintaknya.
Kegiatan refleksi mengikuti kegiatan pemberian pengalaman
belajar. Dengan kegiatan refleksi pembelajaran ini, mahasiswa
akan dapat merenungkan dan mengendapkan sesuatu yang
penting dan berharga dari pembelajaran yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Kegiatan refleksi diikuti dengan kegiatan aksi
pembelajaran. Kegiatan tersebut merupakan langkah nyata dari
apa yang telah direfleksikan sebelumnya. Evaluasi mengakhiri
semua langkah dalam siklus pedagogi reflektif Ignasian.

2. Signifikansi Konteks dalam Pragmatik

Sebagai cabang ilmu bahasa yang berfokus pada pemaknaan
maksud penutur, pragmatik menempatkan konteks dalam posisi
yang sangat signifikan. Konteks yang dimaksud menunjuk pada
segala latar belakang pengetahuan yang dipahami bersama

Pendahuluan N



oleh para pelibat tutur, entah sebagai penutur, mitra tutur, atau
mungkin juga sebagai pelibat tutur lainnya.

Latar belakang pengetahuan yang sama-sama dimiliki
oleh para pelibat tutur tersebut dapat berupa seperangkat
asumsi-asumsi, baik asumsi yang sifatnya personal maupun
asumsi yang sifatnya komunal. Asumsi personal menunjuk
pada keyakinan, filosofi, cara pandang dalam hidup, dan hal-hal
lain yang melekat dan menjadi ciri khas orang tersebut dalam
bersikap, berperilaku, dan berbahasa. Adapun, asumsi komunal
menunjuk pada keyakinan, filosofi, aliran, cara pandang
hidup dari sekumpulan orang yang telah membentuk sebuah
komunitas.

Dalam pragmatik, pemahaman konteks seperti disampaikan
di atas menempati posisi yang sangat mendasar. Memaknai
sebuah tuturan tidak boleh melepaskan konteks karena pelepasan
atau penelanjangan konteks hanya akan melahirkan sejumlah
keambiguan. Keambiguan-keambiguan yang terus-menerus
terjadi pada gilirannya akan menghadirkan kesalahpahaman
dalam bertutur.

3. Aneka Konteks dalam Studi Pragmatik

Secara umum konteks di dalam studi bahasa dapat dipilah
menjadi dua, yakni konteks yang sifatnya linguistik atau
intralingustik dan konteks yang sifatnya ekstralinguisitik. Selain
yang disampaikan di atas itu, konteks linguistik sering pula
disebut sebagai konteks internal bahasa, sedangkan konteks
ekstralinguistik sering disebut sebagai konteks eksternal bahasa.
Dalam perkembangan selanjutnya, konteks intralinguistik
disebut dengan koteks, sedangkan konteks ekstralinguisitk
disebut konteks saja.

Konteks intralinguistik sangat bermanfaat untuk
menemukan makna linguistik atau makna semantik, atau
yang juga disebut sebagai makna internal bahasa. Adapun
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konteks ekstralinguistik sangat bermanfaat untuk menemukan
makna eksternal bahasa, atau yang sering pula disebut sebagai
maksud atau makna pragmatik. Konteks intralinguistik dapat
berupa aspek-aspek kebahasaan yang hadir di sekitar entitas
kebahasaan yang sedang dimaknai. Aspek-aspek kebahasaan
tersebut dapat berupa intonasi, tekanan, durasi, dan juga entitas-
entitas kebahasaan yang mendahului dan mengikuti entitas
kebahasaan yang sedang dimaknai tersebut. Adapun konteks
ekstralinguistik dapat berupa segala aspek luar kebahasaan
yang dianggap dapat berpengaruh dan menentukan maksud
tuturan atau makna pragmatik.

Konteks ekstralinguisitk tersebut dapat berupa lingkungan
fisik tuturan, lingkungan sosial, dan lingkungan mental dari
hadirnya sebuah tuturan. Rahardi menegaskan bahwa konteks
pada hakikatnya berupa asumsi-asumsi personal maupun
komunal yang dimiliki bersama oleh penutur dan mitra tutur
serta oleh pelibat tutur yang lain sehingga pemaknaan terhadap
sebuah tuturan dimungkinkan dilakukan dengan secara tepat.
Berdasarkan sifatnya konteks dapat dibedakan menjadi empat,
yakni konteks yang bersifat sosial, konteks sosietal, konteks
kultural, dan konteks situasional.

Konteks sosial menunjuk pada konteks yang berwujud
dimensi kemasyarakatan yang sifatnya horizontal atau mendatar.
Konteks sosial bersentuhan dengan hubungan antarwarga
komunitas atau warga masyarakat yang setara atau sejajar
status sosialnya, seperti hubungan antarpetani, antarpedagang,
antarnelayan, antarmahasiswa, dan seterusnya. Dengan
demikian dapat ditegaskan bahwa di dalam konteks sosial tidak
ditemukan fakta jarak sosial yang disebabkan oleh terdapatnya
perbedaan status sosial yang ada dalam masyarakat.

Konteks sosietal berbeda dengan konteks sosial karena
penentunya adalah perbedaan status sosial yang ada di dalam
sebuah masyarakat. Jika konteks sosial bersifat horizontal,
maka konteks sosietal bersifat vertikal, bersifat tegak lurus.
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Hubungan antara dosen dengan mahasiswa, hubungan antara
priyayi dengan kaum kebanyakan, hubungan pegawai dengan
pegawai atau buruh adalah contoh dari manifestasi konteks
sosietal. Hubungan yang bersifat vertikal demikian itu sangat
menentukan maksud penutur dalam memerantikan bahasa.
Bagian tuturan yang sama, dapat memiliki makna yang berbeda
ketika konteksnya bukan lagi sosial melainkan sosietal.
Selanjutnya, jenis konteks yang ketiga adalah konteks
kultural. Konteks kultural berhubungan sangat erat dengan
latar belakang budaya dari sebuah masyarakat. Masyarakat Jawa
dan masyarakat Sunda memiliki perbedaan nilai-nilai budaya,
sekalipun kedua wilayah tersebut letaknya berdampingan
secara geografis. Masyarakat Batak dengan masyarakat Dayak
juga sangat berbeda dari dimensi kultur yang melatarbelakangi
kehidupan keseharian mereka. Masyarakat berbagai suku
bangsa di Indonesia masing-masing memiliki kekhasan kultur.
Kekhasan budaya itu ibarat mozaik, yang tentu menjamin kolase
mozaik itu menjadi semakin indah. Perbedaan aspek-aspek
kultural yang dimiliki oleh warga masyarakat seperti yang
dipaparkan di atas sangat menentukan maksud kebahasaan
yang disampaikan dalam proses komunikasi dan interaksi.
Jenis konteks yang terakhir dalam kerangka pragmatik
adalah konteks situasional. Konteks situasional dapat pula
disebut dengan konteks situasi. Konteks situasi inilah yang
menjadi penentu utama makna pragmatik tuturan atau maksud
penutur di dalam aktivitas bertutur. Situasi yang berbeda tentu
akan melahirkan makna pragmatik yang berbeda pula. Sebagai
contoh bentuk ‘anjing kamu!” yang diungkapkan oleh seseorang
dengan nuansa konteks situasi tertentu, akan menghasilkan
interpretasi makna yang berbeda ketika diungkapkan dalam
nuansa konteks situasi yang tidak sama. Aneka keambiguan,
kesalahpahaman, yang terjadi di dalam masyarakat, sebagian
besar masalahnya adalah pelepasan konteks. Artinya, konteks
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tidak dipertimbangkan dan tidak diperhitungkan dalam
pemaknaan tuturan.

Secara teoretis, keempatjenis konteks dalam payung konteks
ekstralinguistik di atas dapat dipilah satu demi satu. Seolah-olah
jenis konteks yang satu dapat dibicarakan terpisah dengan jenis
konteks yang lainnya. Akan tetapi dalam kenyataannya, masing-
masing bertali-temali. Perbincangan konteks situasional lebih
digunakan untuk menentukan maksud atau makna pragmatik,
tetapi pragmatik juga tidak dapat melepaskan aspek-aspek
konteks jenis lainnya. Demikian pula konteks sosial dan konteks
sosietal sangat bermanfaat untuk menentukan maksud secara
sosiolinguistis, atau secara sosiopragmatik, tetapi sosiolinguistik
juga tidak mungkin lepas dari aspek-aspek konteks situasi.
Dengan demikian jelas bahwa keempat jenis konteks yang
dipaparkan di depan semuanya bertali-temali antara satu
dengan lainnya.

Konteks intralinguisitk yang banyak diabaikan oleh kaum
fungsionalis dalam memaknai makna tuturan, ternyata juga
tidak dapat dilepaskan sepenuhnya. Sebagai contoh intonasi
tuturan, panjang pendek tuturan, tekanan tuturan, dalam bahasa
Jawa ternyata sangat menentukan maksud. Dalam bahasa Jawa,
kata ‘monggo” yang secara leksikal bermakna silakan’, ternyata
dalam pemakaian sebenarnya juga sangat dimungkinkan
memiliki makna pragmatik yang bermacam-macam. Demikian
pula, makna pragmatik dari kata ‘sampun’ yang berarti ‘sudah’,
ternyata sangat variatif dan sangat tergantung dari konteksnya.
Konteks termaksud bukan saja konteks eksternal atau konteks
ekstralinguistik, tetapi juga konteks internal yang bersifat
linguistik atau internal kebahasaan.
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4. Urgensi Perumusan Model Pembelajaran Pragmatik

Pembelajaran pragmatik yang selama ini terjadi di banyak
perguruan tinggi di Jurusan-jurusan Bahasa Indonesia dan
Jurusan-jurusan pendidikan bahasa Indonesia, sebagian
besar masih belum mendasarkan pada hasil-hasil riset bidang
pragmatik. Alih-alih berdasarkan pada hasil riset, pembelajaran
pragmatik itu didasarkan pada buku-buku teks atau referensi
yang selama ini beredar di lapangan. Untuk melahirkan
pribadi-pribadi yang kuat dalam melaksanakan riset di bidang
pragmatik, tentu saja pembelajaran pragmatik demikian ini
sangat tidak ideal dilakukan. Bagaimana mungkin mahasiswa
dituntut untuk dapat melaksanakan riset di bidang pragmatik
kalau pengalaman riset di bidang pragmaitk itu tidak
pernah ditanamkan di dalam pembelajaran. Atau setidaknya,
pembelajaran pragmatik berorientasi pada hasil-hasil riset
yang telah dilakukan oleh pakar. Berangkat dari kenyataan
yang demikian itulah, tim penulis melaksanakan penelitian
terapan yang didanai oleh DRPM Kemenristek Dikti dengan
luaran utama yang berupa model pembelajaran pragmatik yang
didasarkan pada hasil penelitian tentang konteks itu sendiri.

Dengan model pembelajaran yang disusun didasarkan
pada hasil penelitian tersebut, diharapkan ke depan riset bidang
pragmatik akan dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Para
peneliti pragmatik juga akan dapat terlahir dengan baik sebagai
dampak dari pembelajaran pragmatik yang tidak mengabaikan
riset, tetapi sebaliknya justru mendasarkan pada riset-riset
bidang pragmatik. Dalam kaitan dengan paparan di atas itulah
perumusan model pembelajaran pragmatik yang mendasarkan
pada riset tentang konteks sosial, sosietal, kultural, dan
situasional memiliki urgensi. Model pembelajaran ini didasarkan
pada pendekatan dan paradigma pembelajaran yang telah
ditentukan, dan diimplementasikan dengan metode dan teknik
yang sejalan dengan payung paradigma, pendekatan, dan model
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pembelajaran itu. Penyusunan model pembelajaran yang urgen
ini diharapkan akan tuntas seiring dengan berjalannya masa
penelitian yang didanai oleh DRPM Kemenristekdikti dari tahun
2019 s.d. 2021 ini.
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BAB 2
PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONTEKS

1. Dari Paradigma hingga Teknik

Praksis pembelajaran sesungguhnya mengandung lima
konsep dasar yang akan menjadi penentu kualitas pembelajaran.
Kelima konsep itu secara hierarkhis mencakup (1) paradigma,
(2) pendekatan, (3) model, (4) metode, dan (5) teknik. Selain
bersifat hierarkhis kelima konsep tersebut bertali-temali antara
yang satu dengan lainnya. Paradigma pembelajaran berada
pada tataran tertinggi karena di dalam paradigma terkandung
dimensi-dimensi yang sifatnya filosofis.

Dalam kaitan dengan pembelajaran bahasa, paradigma
pembelajaran sesungguhnya tidak dapat lepas dari aliran filsafat
bahasa yang diyakini. Filsafat bahasa yang dikembangkan dalam
aliran Chomsky dkk. disebut dengan filsafat mentalistik. Dengan
demikian, linguistik transformasi generatif yang dikembangkan
para pengikut Chomsky memiliki paradigma mentalistik. Contoh
lain adalah paradigma yang dikembangkan aliran fungsional
yang telah melahirkan berbagai pendekatan pembelajaran.
Pembelajaran pragmatik dapat disebut sebagai salah satu wujud
dari pendekatan fungsional karena pembelajaran ini bertitik
fokus pada fungsi bahasa.

Hierarkhi di bawah paradigma pembelajaran adalah
pendekatan pembelajaran. Pendekatan adalah seperangkat
asumsi yang kehadirannya juga tidak dapat dilepaskan dari
paradigma sebagai bangunan yang bersifat filsafati. Dalam
kaitan dengan pembelajaran bahasa, asumsi-asumsi yang
dimaksud terkait dengan asumsi terhadap apa sesungguhnya
hakikat bahasa dan asumsi terhadap apa sesungguhnya hakikat
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pembelajaran bahasa. Sebagai contoh adalah pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran bahasa. Pendekatan itu
didasarkan pada asumsi bahwa bahasa adalah alat komunikasi.
Sebagai alat komunikasi, yang dianggap paling penting di dalam
bahasa bukanlah bentuk (form), melainkan makna/maksud
(meaning). Maka, yang paling penting di dalam pendekatan
komunikatif adalah menyampaikan makna/maksud (getting the
meaning across). Dimensi bentuk yang hakikatnya bertali-temali
dengan ketepatan (accuracy) sedikit diabaikan.

Pendekatan komunikatif mendasarkan asumsi pembelajaran
bahasa sebagai wahana untuk melatih pembelajar mampu
berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesamanya. Komunikasi
dan interaksi tersebut terjadi dalam berbagai nosi, misalnya saja
nosi berbelanja, berwisata, bertamu, berkomunikasi di tempat
kerja, dll. Selain didasarkan pada konsep nosi, pendekatan
komunikatif juga tidak melepaskan aspek situasi dan aspek
kultural. Dengan demikian, para pembelajar dilatih untuk
berkomunikasi dalam berbagai nosi, berinteraksi dalam berbagai
situasi, dan dalam berbagai latar belakang budaya.

Tataran di bawah pendekatan pembelajaran bahasa yang
berfokus pada asumsi-asumsi bahasa dan pembelajaran bahasa
seperti disampaikan di atas adalah model pembelajaran bahasa.
Di dalam model pembelajaran bahasa sudah terdapat langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang berupa kumpulan sintak.
Langkah-langkah yang berupa kumpulan sintak pembelajaran
itu tidak dapat lepas dari paradigma pembelajaran bahasa dan
pendekatan pembelajaran bahasa yang telah ditetapkan. Model
pembelajaran kolaboratif dalam bidang bahasa, misalnya saja,
dibangun di bawah payung pendekatan pembelajaran bahasa
yang memiliki asumsi dasar bahwa bahasa pada hakikatnya
adalah wahana untuk bekerja sama antarpemakainya. Bahasa
adalah sebuah komunio (communion) yang substansi dasarnya
adalah kolaborasi. Adapun asumsi pembelajarannya adalah
bahwa belajar bahasa itu merupakan wahana nyata untuk
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membangun kolaborasi dengan sesama sebagai pemakai dan
pemilik bahasa itu. Dengan demikian, dalam pembelajaran yang
sesungguhnya, para pembelajar bahasa dituntun untuk dapat
bekerja sama atau berkolaborasi dengan sesamanya agar ke
depan mereka mampu menyadari bahwa bahasa sesungguhnya
diciptakan sebagai wahana kerja sama.

Asumsi bahwa bahasa sebagai wahana kerja sama dalam
sebuah komunio itu sesungguhnya lebih dari sekadar bahasa
sebagai alat komunikasi. Pandangan ini sekaligus meluruskan
pandangan sebagian besar linguis dunia Barat yang mengatakan
bahwa fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Bahasa
pada hakikatnya adalah wahana untuk memulai, merawat, dan
mengukuhkan komunikasi, bukan sekadar alat komunikasi.

Selanjutnya perlu disampaikan bahwa metode pembelajaran
bersifat prosedural. Sekalipun bersifat prosedural sebagai
jabaran dari sintak yang telah dirumuskan di dalam model
pembelajaran, metode tidak lepas dari asumsi bahasa dan
asumsi pembelajaran bahasa itu sendiri. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan
langkah-langkah operasional yang terjadi secara nyata di
dalam pembelajaran di kelas. Sebagai contoh adalah metode
pembelajaran diskusi. Metode pembelajaran diskusi tersebut
terjadi di dalam kelas dan implementasinya tidak bisa lepas dari
model pembelajaran yang memayunginya, misalnya saja model
pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Contoh lain adalah
metode bermain peran (role play). Metode ini diimplementasikan
dengan mendasarkan pada model pembelajaran kooperatif dan
pendekatan komunikatif.

Selanjutnya tataran yang paling operasional di dalam
pembelajaran adalah teknik. Teknik digunakan tidak lepas dari
metode pembelajarannya, dan teknik itu disesuaikan dengan
kebutuhan objeknya. Sebagai contoh, siswa yang tidak berani
berbicara untuk mengungkapkan gagasan dikenai teknik pancing
oleh gurunya supaya anak tersebut dapat mengungkapkan
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gagasannya. Contoh lain adalah teknik ceramah (lecturing)
yang digunakan dosen ketika sang dosen melihat bahwa para
mahasiswa belum memahami materi. Teknik itu diterapkan

sejalan dengan metodanya dan sesuai dengan kebutuhan riilnya
di dalam kelas.

2. Asumsi tentang Hakikat Konteks

Seperti telah dipaparkan terdahulu, salah satu dimensi
pokok dalam pendekatan pembelajaran bahasa adalah asumsi-
asumsi tentang bahasa itu sendiri. Bahasa yang diasumsikan
sebagai peranti komunikasi dan interaksi, memberi konsekuensi
logis padalahirnya pendekatan komunikatif dalam pembelajaran
bahasa (communicative language learning). Bahasa yang
diasumsikan sebagai wahana interaksi dalam hidup keseharian
sebuah komunitas, pasti akan membawa konsekuensi logis pada
lahirnya pendekatan pembelajaran bahasa berbasis komunitas
(community language learning). Sejalan dengan kenyataan itu,
pembelajaran konteks dalam pragmatik tidak lepas dari apa
sesungguhnya hakikat konteks itu sendiri.

Lazimnya dipahami bahwa konteks adalah segala latar
belakang pengetahuan yang sama-sama dimiliki (shared) oleh
penutur maupunmitra tutur. Dengan demikian terjadinya sebuah
komunikasi disebabkan oleh adanya kesamaan latar belakang
pengetahuan para pelibat tutur ini. Jadi salah satu pelibat tutur
tidak memiliki kesamaan pemahaman atas latar belakang
pengetahuan dari sesuatu yang sedang diperbincangkan, maka
mustahil komunikasi dan interaksi di antara keduanya akan
berjalan dengan lancar. Dalam masyarakat Jawa, misalnya saja,
ada yang mengatakan’dongong’, dan dalam bahasa Indonesia
disebut dengan ‘bengong’ untuk menunjuk pada seseorang
yang tidak memahami konteks. Orang yang ‘dongong’ atau
‘bengong’ itu tidak mampu memiliki latar belakang pengetahuan
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yang sama dengan pelibat tutur yang lainnya dalam peristiwa
pertuturan.

Pemahaman lain tentang hakikat konteks adalah bahwa hal
tersebut merupakan seperangkat asumsi personal dan asumsi
komunal yang dimiliki bersama-sama oleh penutur dan mitra
tutur. Aspek-aspek dalam asumsi personal melibatkan keadaan
tisik dan mental atau psikis dari seseorang. Adapun aspek-aspek
dalam asumsi komunal melibatkan keadaan sosial dan sosietal
dari seseorang. Demikian pula, dimensi-dimensi filosofis yang
dimiliki seseorang akan sangat berpengaruh terhadap asumsi
komunal yang dimiliki orang tersebut. Kelompok masyarakat
tertentu yang memiliki asumsi bahwa hidup hanyalah ‘mampir
ngombe’ yang sifatnya sangat sebentar, akan sangat berpengaruh
terhadap asumsi komunal yang dimiliki oleh kelompok
masyarakat itu. Jadi, demikian itulah yang dimaksudkan dengan
hakikat konteks. Konteks tidak dapat dilepaskan dari sesuatu
yang sedang dimaknai ketika seseorang memaknai sebuah
tuturan. Dengan begitu, upaya pemaknaan tuturan itu selalu
bersifat terikat konteks (context-bound), bukan bersifat lepas
konteks (context-free). Konteks pada hakikatnya tidak dapat
dilepaskan dengan maksud penutur karena maksud penutur
atau makna pragmatik teridentifikasi dari konteks itu.

Oleh karena itu, konteks merupakan penentu pokok dalam
menemukan maksud penutur atau speaker’s meaning. Jadi,
menemukan maksud penutur berbeda dengan menemukan
makna linguistik atau makna semantik tuturan. Makna linguistik
atau makna semantik tidak memerlukan konteks dalam
pengertian yang ekstralinguistik. Kalaupun dibutuhkan konteks
untuk memaknai sebuah entitas kebahasaan, konteks itu bersifat
internal atau konteks yang sifatnya intralinguistik. Konteks
internal atau konteks intralinguistik lazim pula disebut dengan
koteks (co-text). Pelibatan aspek-aspek kebahasaan yang bersifat
segmental dan yang bersifat suprasegmental adalah contoh
dari pemaknaan secara linguistik. Akan tetapi, jika pemaknaan
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tuturan itu dikaitkan dengan konteks yang sifatnya situasional,
sosial, sosietal, kultural, maka dipastikan bahwa pemaknaan itu
bersifat ekstralingual atau ekstralinguistik.

3. Asumsi tentang Pembelajaran Konteks

Selain didasarkan pada asumsi-asumsi tentang hakikat
bahasa, pembelajaran bahasa juga tidak dapat dilepaskan dari
asumsi-asumsi tentang pembelajaran bahasa itu sendiri. Asumsi
tentang hakikat bahasa dan asumsi tentang hakikat pembelajaran
bahasa melahirkan pendekatan di dalam pembelajaran bahasa.
Bahasa yang dipandang sebaga alat pembangun dan penjaga
kerja sama antarsesama akan membawa konsekuensi pada
pengembangan pembelajaran bahasa berbasis kooperatif.

Bahasa yang dipandang sebagai alat komunikasi akan
membawa konsekuensi pada pengembangan pembelajaran
bahasa secara komunikatif. Dengan demikian dapat ditegaskan
bahwa asumsi-asumsi pembelajaran bahasa tidak dapat
dilepaskan dari asumsi-asumsi tentang hakikat bahasa itu.
Asumsi-asumsi pembelajaran konteks dalam pragmatik juga
demikian, tidak dapat dilepaskan dari hakikat konteks itu
sendiri dalam pragmatik.

Pembelajaran konteks terintegrasi dengan pembelajaran
pragmatik ini mengasumsikan bahwa pembelajaran tersebut
akan dapat berjalan dengan efektif jika dilaksanakan secara
reflektif. Refleksi ditempatkan pada posisi pokok dalam
pembelajaran karena hanya dengan refleksi pengalaman
pembelajar dapat dimaknai secara tepat. Jika pengalaman belajar
telah dimaknai secara tepat, pembelajar akan mengonstruksi dan
mengendapkan dalam dirinya. Semua pengalaman belajar yang
telah dijalani tersebut pada akhirnya akan dapat dilaksanakan
dalam komunikasi keseharian dengan sesamanya.
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BAB 3

MODEL PEMBELAJARAN
REFLEKTIF KONTEKS

1. Dasar Pemikiran Pengembangan Model

Pengembangan model pembelajaran konteks sosial,
konteks sosietal, konteks kultural, dan konteks situasional ini
dikembangkan dengan dasar pemikiran bahwa pembelajaran
pragmatik tentang konteks tidak dapat berhasil optimal bilamana
tidak didasarkan pada hasil riset. Pembelajaran tentang konteks
yang selama ini terjadi cenderung didasarkan pada hasil merunut
buku-buku referensi yang serba terbatas karena pada faktanya,
tidak ada buku referensi bidang pragmatik yang secara ekstensif
membicarakan konteks. Penulis telah berusaha merunut dan
melacak sumber-sumber yang potensial untuk pembelajaran
konteks dalam pragmatik dengan cara mencermati referensi
dalam negeri maupun luar negeri, tetapi hasilnya menunjukkan
bahwa hingga sekarang ini masih sangat sedikit kajian tentang
konteks dalam studi pragmatik. Model pembelajaran pragmatik
yang mendasarkan pada hasil kajian tentang konteks juga
tidak dapat ditemukan karena sebagian terbesar pembelajaran
pragmatik memerantikan buku teks atau buku referensi yang
telah ada.

Jika para mahasiswa jurusan pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia, mahasiswa jurusan sastra Indonesia, mahasiswa
jurusan linguistik, mahasiswa jurusan pendidikan bahasa
Indonesia di program S-1, S-2, dan S-3 hanya mendapatkan
sumber referensi yang serba terbatas demikian itu, maka hampir
dapat dipastikan bahwa kualitas mereka sebagai mahasiswa di
bidang bahasa dan sastra Indonesia tidak akan menggembirakan.
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Dampak lanjutannya tentu saja adalah, riset atau penelitian
di bidang pragmatik bahasa Indonesia juga tidak akan dapat
berkembang dengan secara optimal. Jika riset linguistik bahasa
Indonesia tidak berjalan optimal, pantas disanksikan bagaimana
perkembangan linguistik dan perkembangan pragmatik di
Indonesia di masa mendatang. Berangkat dari kenyataan itulah,
model pembelajaran konteks dalam pembelajaran pragmatik
bahasa Indonesia ini dikembangkan.

2. Hakikat Model Pembelajaran Reflektif Konteks

Pembelajaran  reflektif berintikan kegiatan refleksi
yang mengikuti kegiatan pemberian pengalaman. Dengan
perkataan lain, sesungguhnya yang menjadi pokok dalam
model pembelajaran ini adalah refleksi. Hal ini sejalan dengan
adagium lama dalam bahasa Inggris yang mengatakan, ‘there
is no life without reflection’, yang intinya adalah bahwa refleksi
itu demikian penting di dalam kehidupan. Sampai-sampai
dikatakan bahwa tidak ada kehidupan jika tidak ada refleksi
terhadap kehidupan tersebut. Pendekatan refleksif yang
dimaksud dalam model pembelajaran ini adalah model reflektif
Ignasian. Intinya, model pembelajaran reflektif ini didasarkan
pada paradigma berpikir Ignasian.

Di dalam paradigma berpikir Ignasian terbangun siklus
pembelajaran dengan komponen-komponen beruntun yang
berjumlah lima. Komponen yang pertama adalah komponen
konteks. Di dalam komponen konteks tersebut terdapat aktivitas-
aktivitas yang pada dasarnya ditujukan untuk menciptakan
nuansa atau suasana yang memungkinkan pembelajaran yang
baik dapatdilakukan. Dengan perkataanlain, di dalam komponen
konteks tersebut dapat saja dibangun kegiatan-kegiatan apa
pun yang dapat mendorong terlaksananya pembelajaran yang
baik, yang akan mengikuti kegiatan pemberian konteks di awal
pembelajaran tersebut. Di dalam konteks dapat saja dilakukan
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kegiatan untuk saling mengenal antara dosen dan mahasiswa,
bisa juga antara mahasiswa dengan mahasiswa, dan seterusnya.
Aktivitas yang dapat dilakukan untuk membangun konteks
di antaranya adalah melakukan upaya merelasikan atau
menggayutkan materi dan kegiatan belajar yang sudah terjadi
di masa lampau dengan materi dan kegiatan belajar yang akan
segera dilaksanakan. Pemberian konteks yang tepat, akan
memungkinkan kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik
dan tepat pula.

Komponen yang kedua adalah komponen pemberian
pengalaman belajar kepada para mahasiswa. Pemberian
pengalaman belajar di dalam pedagogi reflektif Ignasian
sesungguhnya hanya mungkin dilakukan setelah konteks
pembelajaran yang dilakukan sebelumnya benar-benar telah
dibangun dengan secara baik. Pengalaman belajar yang
demikian itu dapat dilakukan hanya apabila para mahasiswa
telah benar-benar siap dengan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan. Kesiapan belajar yang demikian ini sangat penting
karena jika tidak dilakukan dengan baik, capaian pembelajaran
yang direncanakan juga tidak akan dapat tercapai dengan baik.
Kegiatan pemberian pengalaman belajar ini dapat dilakukan
dengan berbagai model pembelajaran, misalnya saja dengan
model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran inquiry,
model pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran
berbasis proyek, dan masih banyak lagi yang lainnya. Sintak
yang berisi langkah-langkah pembelajaran dari model yang
digunakan harus diterapkan dengan secara cermat, penuh
pertimbangan  edukatif, sehingga dapat menghasilkan
pembelajaran yang benar-benar maknawi.

Selanjutnyaadalahlangkah pelaksanaanrefleksi. Padabagian
terdahulu telah ditegaskan bahwa kegiatan refleksi merupakan
kegiatan inti dari proses pembelajaran berparadigma reflektif
Ignasian. Refleksi dapat dilakukan secara individu maupun
secara kelompok, tergantung dari suasana pembelajarannya dan
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tergantung pula pada sifat materinya. Di dalam kegiatan refleksi
itu, mahasiswa dituntut untuk dapat memaknai pembelajaran
yang telah dilakukan. Arti penting bagi dirinya, atas langkah-
langkah pembelajaran yang telah dilakukan juga sangat
baik untuk dirumuskan. Hal sangat penting yang sebaiknya
dilakukan dalam proses refleksi adalah bahwa hendaknya
hasil kegiatan refleksi mandiri tersebut dikomunikasikan
dengan pihak yang lain. Dengan mengomunikasikan kepada
pihak lain, maka refleksi yang baru saja dilaksanakan akan
memiliki kebermanfaatan yang lebih, yakni bagi dirinya dan
bagi sesamanya. Kebiasaan berefleksi setelah pembelajaran
harus ditanamkan kepada para mahasiswa agar mereka menjadi
terbiasa dengan memaknai apa saja yang baru saja dilakukan
dalam kehidupannya. Kegiatan tanpa refleksi. sesungguhnya
tidaklah maknawi.

Langkah yang harus dilakukan setelah kegiatan berefleksi
adalah merencanakan dan melaksanakan tindakan atau aksi.
Adapun yang dimaksud dengan tindakan atau aksi itu adalah
tindakan nyata, tindakan yang konkret, yang tidak boleh
berhenti hanya pada angan-angan, tetapi harus sampai pada
realita dan perbuatan konkret. Kelemahan yang terjadi selama
ini di dalam masyarakat adalah bahwa sesuatu hadir sebagai
angan-angan yang melambung semata, dan tidak pernah
direalisasikan dalam perbuatan nyata. Oleh karenanya, banyak
angan-angan yang hanya berakhir sia-sia. Sebaik apa pun angan-
angan, kalau hal itu tidak pernah diimplementasikan dengan
secara nyata, maka hasilnya juga akan selalu nihil. Makna dalam
langkah melaksanakan tindakan atau aksi, dosen harus dapat
menuntun mahasiswanya agar dapat melaksanakan tindakan
konkretnya dalam kehidupan yang riil dalam masyarakat. Oleh
karena itu, tindakan melaksanakan aksi merupakan tindakan
yang sangat penting dilakukan, setelah kegiatan refleksi secara
tuntas dilakukan.
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Langkah selanjutnya setelah semuanya dilakukan adalah
langkah evaluasi. Evaluasi di dalam pembelajaran sangatlah
penting karena hanya dengan evaluasi capaian kompetensi
pembelajaran mahasiswa bisa diukur dengan sesungguhnya.
Hanya dengan melaksanakan evaluasi pulalah, masukan-
masukan terhadap pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat
dilakukan. Manakala masukan-masukan dalam pembelajaran
tuntas dilakukan, langkah yang berikutnya adalah membuat
penyesuaian-penyesuaian  (adjustment)  terhadap  proses
pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran akan
menjadi semakin baik karena ada feedback dan perbaikan yang
terus berlangsung.
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BAB 4

METODE DAN TEKNIK
PEMBELAJARAN KONTEKS

1. Metode Pembelajaran Konteks

Seperti telah disampaikan di bagian terdahulu, metode
dalam proses pembelajaran itu berada pada tataran yang
sifatnya prosedural. Karena berada pada tataran yang berciri
prosedural, metode itu harus bersifat konkret, harus bersifat
nyata, atau berciri riil. Berbeda sekali dengan metode yang
bersifat konkret, pendekatan berada pada tataran yang sifatnya
masih berupa asumsi-asumsi (assumptions) yang tentu saja
sifatnya masih abstrak. Dalam hal ini, asumsi-asumsi tersebut
berkaitan dengan hakikat konteks dan berkaitan dengan hakikat
pembelajaran konteks dalam pragmatik itu sendiri. Oleh karena
itu, metode tidak dapat dilepaskan dari asumsi-asumsi tentang
hakikat konteks dan asumsi-asumsi tentang pembelajaran
konteks dalam pragmatik yang telah ditetapkan. Selanjutnya,
teknik pembelajaran konteks dalam pragmatik juga bersumber
dari metode yang telah ditetapkan tersebut. Dengan demikian
jelas bahwa teknik itu dipayungi oleh metode. Jika metode
pembelajaran itu bersifat prosedural, maka teknik sifatnya lebih
operasional dari prosedur tersebut.

Metode yang diterapkan dalam pembelajaran konteks
terintegrasi dengan pragmatik ini menempatkan langkah-
langkah prosedural yang bersifat pokok sebagai berikut: (a)
membangun konteks, (b) melaksanakan pengalaman belajar, (c)
mengadakan refleksi, (d) melaksanakan aksi, dan (e) melakukan
evaluasi. Langkah-langkah yang bersifat prosedural tersebut
merupakan semacam siklus paedagogi reflektif, khususnya yang
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berlaku dalam pendidikan bercirikan Ignasian. Selanjutnya,
setiap langkah pembelajaran berbasis pedagogi reflektif Ignasian
tersebut dapat disampaikan sebagai berikut.

a. Membangun konteks pembelajaran

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh seorang
pengajar dalam mengimplementasikan metode pembelajaran
berbasis pedagogi reflektif Ignasian adalah membangun konteks
pembelajaran. Konteks pembelajaran sangat penting untuk
dibangun dan diciptakan karena hanya dengan memahami
konteks yang berwujud lingkungan fisik dan konteks yang
berwujud lingkungan psikis dari para pembelajar, tempat
pembelajaran berlangsung, suasana tempat pembelajaran
akan berlangsung, akan sangat menentukan keberhasilan
proses pembelajaran yang akan berlangsung. Oleh karena
itu, tugas pokok dari dosen sebagai pengampu pembelajaran
adalah memahami konteks tersebut secara jelas dan terperinci,
merumuskan konteks tersebut secara konkret, menciptakan
konteks pembelajaran yang tepat dan mampu membangun
motivasi belajar, sehingga pengalaman belajar yang baik akan
dapat terlaksana secara baik pula.

b. Merencanakan dan melaksanakan pengalaman belajar

Pengalaman belajar yang baik dapat dirancang dan
dilaksanakan dengan baik setelah konteks teridentifikasi dan
terumuskan secara jelas dan konkret. Tugas merencanakan
pembelajaran bukan saja dilaksanakan oleh seorang dosen di
permulaan kuliah semester, tetapi juga pada saat perkuliahan
berlangsung. Adakalanya justru perencanaan pembelajaran yang
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung itu jauh lebih
implementatif dan jauh lebih bermanfaat untuk menghasilkan
pembelajaran yang situasional.
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Dalam kegiatan merencanakan dan melaksanakan
pengalaman belajar ini, dosen harus mampu memberikan
berbagai aktivitas pembelajaran dengan materi yang tepat dan
sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Diskusi dalam berbagai jenis dapat diterapkan dalam
melaksanakan pengalaman belajar, jika misalnya pendekatan
yang dianut dalam pembelajaran ini adalah cooperatif learning,
project-based learning, inquiry learning, dan semacamnya. Metode
lecturing juga adakalanya tepat dilakukan, misalnya saja yang
terkait dengan pembelajaran konsep-konsep dasar konteks
dalam studi pragmatik.

Media pembelajaran juga merupakan bagian yang sangat
penting dan tidak terpisahkan dari perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Media pembelajaran untuk memahami berbagai
macam jenis konteks dalam pertuturan yang bermacam-macam,
misalnya saja, dapat digunakan video berisi materi pembelajaran
yang juga sangat variatif dan bermacam-macam. Hal sangat
penting yang sangat perlu diperhatikan oleh seorang dosen
dalam memberikan pengalaman belajar tentang konteks dalam
studi pragmatik adalah bahwa materi itu hendaknya didasarkan
pada hasil riset atau hasil pencarian dari para mahasiswa tentang
hakikat konteks itu sendiri. Materi harus dirancang oleh dosen
agar tidak terlampau sulit, tetapi juga tidak terlampau mudabh,
dan selalu harus berciri sedikit lebih tinggi dari materi yang
dipelajari sebelumnya.

c¢. Melaksanakan refleksi

Pembelajaran konteks yang terintegrasi dalam pragmatik
selalu harus bermuara pada refleksi dan aksi. Dengan refleksi
yang pada hakikatnya adalah merenungkan dan menarik
manfaat dari materi dan kegiatan pembelajaran yang baru saja
dilaksanakan, para pembelajar akan terbiasa dengan kegiatan
mengendapkan hasil pencarian lewat kegiatan belajar. Dengan
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demikian, proses konsientiasi akan terjadi dengan membiasakan
memberikan kegiatan refleksi pada setiap akhir pembelajaran,
atau setiap akhir dari beberapa kegiatan pembelajaran.

Refleksi tidak harus dilaksanakan sendiri oleh para
mahasiswa. Refleksi juga tidak perlu dibaca dan dikoreksi oleh
dosen, karena jika demikian dosen akan beralih fungsi seperti
seorang polisi. Idealnya, setelah setiap mahasiswa merenungkan
hal yang bermanfaat bagi dirinya dari kegiataan melaksanakan
pengalaman belajar, masing-masing harus membagikan
atau mensharingkan pengalaman batin pribadi itu kepada
rekan-rekan sejawatnya. Dengan membagikan kepada teman
sejawatnya, kebermanfaatan itu akan menjadi semakin banyak
dan semakin berlipat ganda.

Dengan perkataan lain, kegiatan refleksi itu sangat penting
dan mendasar sekali untuk dilaksanakan dalam pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan adagium yang berbunyi, ‘life without
reflection means nothing’. Jadi, semua pengalaman belajar itu
harus direfleksikan, harus ditarik manfaat bagi pengembangan
diri pribadi mahasiswa dan teman sejawatnya.

d. Mengadakan aksi

Aksi dalam siklus pedagogi reflektif Ignasian adalah tindak
lanjut dari refleksi. Kalau disederhanakan pemahamannya,
refleksi itu terjadi di dalam diri dan batin seseorang yang
mengadakan refleksi. Dampak dari refleksi lebih kepada diri
pribadi yang mengadakan refleksi tersebut. Berbeda dengan
refleksi, aksi bersifat nyata. Dampak dari aksi dalam siklus
pembelajaran berbasis pedagogi refleksit sangat konkret dan
harus dapat dirasakan oleh para pembelajaran yang lain secara
langsung.

Dalam kaitan dengan pembelajaran konteks dalam
pragmatik, aksi tersebut misalnya saja dapat berupa tindakan
nyata untuk mengajak para mahasiswa di kampus berbicara
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dan menafsirkan pembicaraan dengan memperhatikan konteks
agar kesalahpahaman tidak mudah muncul. Ajakan tersebut
misalnya saja dapat diwujudkan dalam bentuk tulisan-tulisan
dalam poster, ajakan-ajakan melalui spanduk, atau mungkin
juga ajakan-ajakan yang dilaksanakan secara arif melalui media
massa.

e. Melakukan evaluasi

Evaluasi pembelajaran sangat penting dilakukan. Dalam
siklus pedagogi reflektif berbasis Ignasian, evaluasi itu
merupakan langkah ultima atau langkah terakhir. Maksud
utama dari dilaksanakan evaluasi pembelajaran, dalam hal
ini tentang konteks dalam studi pragmatik, adalah untuk
mendapatkan feedback atau masukan-masukan yang bermanfaat
bagi pengembangan pembelajaran. Demikian penting dan
mendasarnya fungsi dari feedback dalam evaluasi pembelajaran,
masukan-masukan dalam feedback itu harus dapat digunakan
untuk membuat adjustment atau penyesuaian-penyesuaian
dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran itu harus mencakup
aspek kognisi, aspek psikomotoris, dan aspek sikap. Dengan
begitu maka penyesuaian-penyesuaian pembelajaran akan
dapat diterapkan di dalam ketiga bidang itu secara holistik.
Evaluasi pembelajaran konteks dalam pragmatik juga harus
bersifat otentik. Aspek pembelajaran yang dievaluasi harus
didasarkan pada kinerja mahasiswa, pada portofolio yang dibuat
mahasiswa, dan pada proyek yang dilakukan mahasiswa.

2. Teknik Pembelajaran Konteks

Di bagian depan telah dijelaskan bahwa metode dan teknik
tidaklah sama. Metode bersifat prosedural, dan secara konkret
berupa langkah-langkah dalam pembelajaran sesuai dengan
pendekatakan yang telah ditetapkan. Teknik lebih bersifat
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operasional karena teknik pembelajaran itu sesuatu yang benar-
benar terjadi di dalam kelas. Selain didasarkan pada metodenya,
teknik juga didasarkan pada keadaan nyata yang terjadi di dalam
pembelajaran di kelas. Sebagai contoh metode diskusi dapat
diterapkan dengan teknik jigsaw, teknik diskusi perpasangan
(pairing), teknik diskusi kelompok, teknik diskusi panel, dan
seterusnya.

Metode pidato misalnya saja, dapat diimplementasikan
dengan menggunakan teknik naskah, teknik spontan/impromtu,
teknik ekstemporan, dan sebagainya. Jadi jelas, bahwa teknik itu
sesuatu yang benar-benar terjadi di dalam pembelajaran yang
sesungguhnya di dalam kelas. Teknik pembelajaran konteks
terintegrasi dengan pragmatik juga dapat dilakukan dengan
teknik-teknik seperti di depan itu. Pembelajaran konteks dapat
dilakukan dengan metode diskusi, baik diskusi dengan teknik
jigsaw, teknik berpasangan, maupun yang lainnya.
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BAB 5

DESAIN MODEL PEMBELAJARAN
REFLEKTIF KONTEKS

A. Dasar Pemikiran Pengembangan Model

Model pembelajaran yang baik harus didasarkan pada
hasil riset yang benar. Dalam rangka itu, maka sebelum model
ini didesain, penelitian pendahuluan telah dilaksanakan.
Dengan dasar studi pendahuluan itu, diperoleh jawaban bahwa
penyusunan model pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan
hasil riset konteks sosial, sosietal, dan situasional sangat penting
dan mendesak untuk dilakukan. Para pembelajar pragmatik
menyadari bahwa selama ini, pembelajaran konteks dilakukan
dengan mendasarkan pada paparan yang serba terbatas dari
buku-buku pragmatik, entah buku pragmatik yang diterbitkan
oleh penulis dalam negeri maupun buku pragmatik yang
diterbitkan oleh penulis luar negeri.

Hal ini dikuatkan dengan pencermatan dokumen yang
telah dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai pengampu mata
kuliah pragmatik di universitas ini. Studi dokumen juga telah
dilakukan terhadap buku-buku pragmatik yang ditulis oleh
peneliti yang selama ini telah diterbitkan oleh penerbit nasional
dan dipakai meluas oleh para mahasiswa jurusan bahasa dan
sastra dan jurusan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia
di seluruh Indonesia, ternyata juga masih sangat sedikit hal-
ihwal konteks itu diperikan. Berdasarkan atas semua kenyataan
itu, model pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan hasil
penelitian konteks sosial, sosietal, dan situasional ini dilakukan.

Pengembangan model pembelajaran pragmatik terintegrasi
dengan hasil penelitian konteks sosial, konteks sosietal, dan
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konteks situasional ini disusun dengan menerapkan model
pedagogi reflektif dalam pembelaran. Secara lebih khusus,
model pedagogi reflektif yang diterapkan tersebut berciri
Ignasian. Dengan demikian, secara lengkap model pembelajaran
ini dirumuskan sebagai model pedagogi reflektif Ignasian, atau
disingkat pedagogi Ignasian. Pedagogi Ignasian memiliki siklus
pembelajaran yang berisikan 5 komponen, yakni (1) konteks, (2)
pengalaman, (3) refleksi, (4) aksi, dan (5) evaluasi.

Kelima komponen siklus tersebut dilaksanakan secara runtut
dan bermuara pada kegiatan refleksi. Refleksi mendapatkan
porsi dan perhatian penting dalam siklus pedagogi Ignasian
karena dengan refleksi itulah semua pengalaman belajar yang
telah dilaksanakan sebelumnya mendapat perenungan dan
pemaknaan. Kebermanfaatan pengalaman belajar hadir pada
kegiatan refleksi ini. Pemahaman yang demikian ini sejalan
dengan adagium yang mengatakan bahwa ‘life without reflection
means nothing’, maka sejalan dengan hal tersebut, ‘learning
without reflection means nothing’. Dengan demikian kelihatan
semakin jelas, betapa pentingnya kegiatan refleksi pembelajaran
dalam perkuliahan pragmatik terintegrasi dengan penelitian
konteks sosial, sosietal, kultural, dan situasional. Dan atas dasar
semua pertimbangan di atas, model pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan hasil penelitian konteks ini dilakukan.

B. Orientasi Model Pembelajaran Reflektif Konteks

Tujuan dari disusunnya model pembelajaran reflektif
berbasis Ignasian dalam perkuliahan pragmatik yang
mengintegrasikan hasil penelitian konteks sosial, sosietal,
kultural, dan situasional ini dapat disampaikan sebagai berikut:
(1) terciptanya proses pembelajaran pragmatik terintegrasi
dengan hasil penelitian konteks sosial, sosietal, kultural,
dan situasional yang menyenangkan dan mendalam; (2)
terkonstruksinya pengalaman belajar pragmatik terintegrasi
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dengan hasil penelitian konteks sosial, sosietal, kultural, dan
situasional secara baik dalam diri para mahasiswa sebagai
hasil dari aktivitas refleksi dalam pembelajaran yang benar;
(3) meningkatnya kualitas hasil belajaran mahasiswa tentang
pragmatik terintegrasi dengan hasil penelitian konteks sosial,
sosietal, kultural, dan situasional.

Adapun  asumsi-asumsi  yang  dibangun  dalam
pengembangan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
(a) bahwa pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan konteks
sosial, sosietal, kultural, dan situasional harus didasarkan
pada hasil-hasil riset tentang konteks yang secara mendalam
dan mendasar; (b) bahwa pembelajaran pragmatik terintegrasi
dengan hasil penelitian konteks sosial, sosietal, kultural, dan
situasional akan berhasil optimal dengan menerapkan pedagogi
reflektif Ignasian yang menjadikan refleksi sebagai salah satu
kegiatan pokok pembelajaran.

Selanjutnya perlu dijelaskan bahwa dalam pembelajaran
reflektif berbasis pedagogi Ignasian dalam pembelajaran
pragmatik tentang konteks sosial, sosietal, kultural, dan
situasional ini, dosen berperan sebagai falilitator sebagai
motivator. Dalam kegiatan pembelajaran, dosen memfasilitasi
para mahassiswa dengan sumber-sumber belajar, baik yang
bersifat daring maupun konvensional, yang dapat dipelajari
mahasiswa secara kooperatif dengan teman-teman sejawatnya.
Sebagai motivator, dosen harus senantiasa menumbuhkan
motivasi kepada para mahasiswa agar mereka memiliki motivasi
yang tinggi, semangat yang berkobar-kobar, untuk mempelajari
pragmatik terkait dengan konteks sosial, sosietal, kultural, dan
situasional.

Para mahasiswa memiliki peran yang sangat mendasar
dalam pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa ini (student-
centered). Mereka memerankan dirinya sebagai para pencari
kebenaran, para pencari jawaban, para pemecah masalah atas
persoalan yang diberikan kepadanya, sekaligus mereka adalah
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para pemain yang andal. Mereka bertugas mengendapkan dan
mengonstruksi nilai-nilai kehidupan yang terkait dengan mata
kuliah pragmatik terintegrasi dengan hasil penelitian konteks
sosial, sosietal, kultural, dan situasional.

Dengan peran demikian ini, diyakini bahwa akhir
perkuliahan mereka akan mampu mengonstruksi nilai-nilai
yang sangat mendasar bagi perkembangan keilmuan dan
perkembangan pribadinya sebagai seorang calon ilmuwan.
Mediatisasi-mediatisasi materi pembelajaran yan diberikan
oleh dosen akan sangat membantu dan mendukung upaya para
mahasiswa untuk melakukan proses konsientisasi dan proses
konstruksi yang demikian ini.

C. Desain Pembelajaran Pragmatik Terintegrasi Konteks

Dengan mendasarkan pada paparan tentang paradigma,
model, pendekatan, metode, dan teknik yang telah dipaparkan
pada bagian terdahulu, desain pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks sosial, sosietal, kultural, dan
situasional disusun oleh tim peneliti. Langkah pertama yang
disusun adalah merumuskan rencana pembelajaran.

Terdapat lima kompetensi dasar yang dirumuskan dalam
rencana pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan konteks ini,
yakni (1) mahasiswa memahami batasan konteks; (2) mahasiswa
memahami perkembangan diakronis konteks dalam paradigma
formalisme dan fungsionalisme; (3) mahasiswa memahami
hakikat konteks intralinguistik dan ekstralinguistik; (4)
Mahasiswa memahami elemen-elemen konteks ekstralinguistik;
(5) mahasiswa memahami fungsi konteks.

Sejalan dengan rumusan kompetensi dasar tersebut,
terdapat pula lima materi pembelajaran yang terdapat dalam
desain model pembelajaran, yakni (1) materi tentang batasan
konteks; (2) materi tentang perkembangan diakronis konteks
dalam paradigma formalisme dan fungsionalisme; (3) materi

36 MODEL — Pembelajaran Pragmatik Terintegrasi dengan
Hasil Kajian Konteks



tentang konteks intralinguistik dan konteks ekstralinguistik; (4)
elemen-elemen konteks: konteks sosial, sosietal, kultural, dan
situasional; (5) fungsi konteks: konteks sosial, sosietal, kultural,
dan situasional.

Proses pembelajaran untuk setiap kompetensi dasar
direncanakan sesuai dengan siklus pedagogi reflektif Ignasian,
yakni (1) konteks, (2) pengalaman, (3) refleksi, (4) evaluasi,
dan (5) aksi. Elemen-elemen yang terdapat dalam siklus itu
diupayakan dialami mahasiswa secara runtut sebagai kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi yang menjadi penciri dalam proses
pembelajaran ini adalah bahwa refleksi merupakan kegiatan
pokok yang harus dilaksanakan oleh para mahasiswa.

Dengan refleksi atas pengalaman pelajar yang baru saja
dilakukan bersama dengan teman-teman sejawat, pengalaman
belajar itu akan dapat dikonsientasikan dan dikonstruksi di
dalam diri setiap pembelajar. Selanjutnya, indikator pencapaian
kompetensi dalam model pembelajaran pragmatik terintegrasi
dengan hasil penelitian konteks ini disampaikan sebagai
berikut: (1) Mampu menjabarkan batasan konteks dengan
benar; (2) Mampu menggambarkan dan membuat rasionalisasi
perkembangan konteks dalam paradigma formalisme dan
fungsionalisme; (3) Mampu membedakan hakikat konteks
intralinguistik dan konteks ekstralinguistik sebagai penentu
makna pragmatik; (4) Mampu menjelaskan elemen-elemen
konteks ekstralinguistik; (5) Mampu menjabarkan fungsi-fungsi
konteks.

Desain pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan konteks
sosial, sosietal, kultural, dan situasional secara diagramatik
dapat disampaikan sebagai berikut.
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Tabel 1. Desain Pembelajaran

No.

Kompetensi

Materi
Pembelajaran

Proses Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Mahasiswa
memahami
batasan konteks

Batasan
Konteks

Konteks:
Disajikan video pertuturan
yang melibatkan konteks

Pengalaman:

a. Mengidentifikasi batasan
konteks baik offline maupun
online dari berbagai
sumber dalam kelompok

b. Mengidentifikasi dan
menabulasikan titik
fokus setiap batasan
dalam kelompok

c. Mempresentasikan dan
mendiskusikan hasil tabulasi
konteks secara terpumpun.

d. Meneguhkan batasan konteks
berdasarkan hasil diskusi
terpumpun oleh dosen

Refleksi:
Disajikan bahan refleksi
berupa ilustrasi atau
gambar untuk menyadarkan
arti penting konteks
dalam kehidupan.

Evaluasi:
Mengukur tingkat
pemahaman batasan
konteks dalam bentuk kuis.

Aksi:
Membuat ajakan sederhana
dalam kertas kecil tentang
kesadaran pentingnya konteks
dalam kehidupan sehari-hari
dengan teman sejawat.

Mampu
menjabarkan
batasan
konteks
dengan benar.
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2. Mahasiswa
memahami
perkembangan
diakronis
konteks dalam
paradigma
formalisme dan

fungsionalisme.

Perkembangan
diakronis
konteks dalam
paradigma
formalisme dan
fungsionalisme.

Konteks:
Disajikan 2 video yang berbeda
dalam konteks waktu.

Pengalaman:

a. Memetakan batasan
konteks berdasarkan
urutan kronologisnya

b. Membuat rasionalisasi
perkembangan
diakronis konteks

c. Mempresentasikan
dan mendiskusikan
hasil pemetaan dan
rasionalisasi perkembangan
diakronis konteks secara
terpumpun oleh dosen.

d. Meneguhkan hasil
pemetaan dan rasionalisasi
perkembangan diakronis
konteks secara
terpumpun oleh dosen

Refleksi:
Disajikan bahan refleksi yang
memberikan pemahaman
yang tajam tentang konteks
dan menyadarkan mahasiswa
bahwa perkembangan konteks
berbagai kurun waktu memberi
arti bagi perkembangan ilmu
pengetahuan tentang konteks.

Evaluasi:
Mengukur tingkat
pemahaman perkembangan
diakronis konteks dalam
bentuk tes formatif.

Aksi:
Membuat ajakan dari setiap
mahasiswa kepada teman
sejawatnya untuk merumuskan
arti penting perkembangan
konteks dalam berbagai kurun
waktu bagi masing-masing

sebagai calon ilmuwan bahasa.

Mampu
menggambar
kan dan
membuat
rasionali

sasi perkem
bangan
konteks
dalam
paradigm
formalisme
dan
fungsionalisme.
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Mahasiswa
memahami
hakikat konteks
intralinguistik
dan
ekstralinguistik

Konteks
intralinguistik:
segmental dan
suprasegmental

Konteks
ekstralinguistik:
sosial, sosietal,
kultural, dan
situasional

Konteks:
Disajikan potongan
video pertuturan yang
pemaknaannya melibatkan
konteks intralinguistik
dan ekstralinguistik

Pengalaman:

a. Dosen memberikan pajanan
untuk membedakan
konteks intralinguistik
dan ekstralinguistik.

b. Mahasiswa mengidentifikasi
identitas konteks intralinguistik
dan ekstralinguistik dalam
video berisi tuturan kompleks
dengan mendasarkan panduan
pertanyaan dari dosen.

c¢. Mahasiswa mendiskusikan
temuan-temuan identifikasi
konteks dalam kelompok
kecil dengan menerapkan
teknik jigsaw.

d. Dosen memberi penegasan
hasil diskusi mahasiswa
setelah menerapkan
teknik jigsaw.

Refleksi:
Mahasiswa diminta meneliti
ulang pengalaman masa lalu
dalam bertutur yang terbukti
menyebabkan kesalahpahaman
dengan orang lain,
selanjutnya mereka diminta
untuk merefleksikan ada
tidaknya peran konteks ketika
kesalahpahaman itu terjadi.

Evaluasi:
Mahasiswa menganalisis apa
saja peran konteks dalam
memaknai maksud tuturan
berdasarkan cuplikan-cuplikan
tuturan yang diberikan dosen.
Aksi:
Mahasiswa diminta mengajak
teman sejawat untuk
selalu memberi arti tuturan
dengan tidak melepaskan
konteks supaya tidak terjadi
kesalahpahaman komunikasi.

Mampu
membedakan
hakikat konteks
intralinguistik
dan konteks
ekstralinguistik
sebagai
penentu makna
pragmatik.
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4. Mahasiswa
memahami
elemen-elemen
konteks
ekstralinguistik

Elemen-elemen
konteks:
Konteks sosial,
sosietal, kultural,
dan situasional

Konteks:
Disajikan tuturan dalam video
yang pemaknaannya ditentukan
oleh konteks sosial, sosietal,
kultural, dan situasional

Pengalaman:

a. Mahasiswa mengidentifikasi
elemen-elemen konteks yang
terdapat dalam tuturan yang
disediakan oleh dosen.

b. Mahasiswa mendiskusikan
hasil identifikasi elemen-
elemen konteks dalam
kelompok kecil bertiga-tiga.

c. Dosen menunjuk beberapa
kelompok secara bergantian
untuk maju mempresentasikan
hasil diskusi tentang
elemen-elemen konteks.

d. Dosen memberikan
penegasan dan memberikan
elaborasi tambahan untuk
meyakinkan bahwa elemen-
elemen konteks dipahami
oleh mahasiswa.

e. Mahasiswa mengerjakan
pendalaman materi tentang
elemen-elemen konteks
yang ditemukan dalam
tuturan-tuturan pada youtube,
dan merumuskan elemen-
elemen konteks yang
terkandung di dalamnya.

Refleksi:
Mahasiswa dikondisikan oleh
dosen agar merenungkan
kembali maksud bertutur
dan tuturan dari orang lain
serta peran konteksnya,
setelah itu mereka diminta
memerinci elemen-elemen
konteks yang berperan dalam
menentukan maksud tersebut.

Evaluasi:
Mahasiswa merancang
projek untuk menyusun
pertuturan dengan teman
kelompok dan memerinci
elemen-elemen konteks yang
harus dimasukkan ke dalam
pertuturan tersebut sesuai
dengan topik-topik pertuturan
yang ditentukan dosen.

Mampu
menjelaskan
elemen-elemen
konteks
ekstralinguistik.
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Aksi:
Mahasiswa diminta untuk
berbela rasa kepada orang-
orang di sekitarnya di
lingkungan kampus yang
selalu berada pada posisi
marginal karena ketidaktahuan
konteks dan seolah-olah
mereka terpinggirkan.

Mahasiswa
memahami
fungsi konteks

Fungsi konteks:
Konteks sosial,
sosietal, kultural,
dan situasional

Konteks:
Disajikan video yang
menggambarkan peristiwa
beruntun dan dapat
memberi inspirasi kepada
mahasiswa tentang fungsi
konteks sosial, sosietal,
kultural, dan situasional.

Pengalaman:

a. Mahasiswa mengidentifikasi
fungsi-fungsi konteks yang
terdapat dalam tuturan yang
disediakan oleh dosen.

b. Mahasiswa mendiskusikan
hasil identifikasi fungsi-
fungsi konteks dalam
kelompok kecil bertiga-tiga.

c. Dosen menunjuk beberapa
kelompok secara bergantian
untuk maju mempresentasikan
hasil diskusi tentang
fungsi-fungsi konteks.

d. Dosen memberikan
penegasan dan memberikan
elaborasi tambahan untuk
meyakinkan bahwa fungsi-
fungsi konteks dipahami
oleh mahasiswa.

e. Mahasiswa mengerjakan
pendalaman materi tentang
fungsi-fungsi konteks yang
ditemukan dalam tuturan-
tuturan pada youtube,
dan merumuskan fungsi-
fungsi konteks yang
terkandung di dalamnya.

Mampu
menjabarkan
fungsi-fungsi
konteks.
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Refleksi:
Mahasiswa diminta menyadari
bahwa tuturan apa pun tidak
bisa lepas dari fungsi konteks.
Pemaknaan tuturan yang
tidak memperhatikan fungsi
konteks hanya akan melahirkan
keambiguan substansi tuturan.

Evaluasi:
Mahasiswa diberi pajanan
berbagai macam tuturan yang
diambil dari sumber-sumber
otentik untuk dirumuskan
fungsi konteksnya.

Aksi:
Mahasiswa saling membagikan
rumusan fungsi konteks yang
disimpulkan dari berbagai
tuturan supaya para mahasiswa
semakin menyadari bahwa
konteks memiliki fungsi yang
bermacam-macam dan
semua harus diperhatikan
pada saat bertutur.

Desain Model Pembelajaran Reflektif Konteks
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BAB 6

DESAIN MODEL PEMBELAJARAN
REFLEKTIF KONTEKS SOSIAL-SOSIETAL
DENGAN METODE PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TEKNIK GRUP INVESTIGASI

1. Pengantar

Padababinidisampaikan gambaran umum tentang pedagogi
reflektif, khususnya dalam kaitan dengan pembelajaran bahasa.
Sejumlah sumber menyebutkan bahwa pedagogi reflektif
tidak dapat dipisahkan dengan pedagogi reflektif Ignasian.
Pedagogi reflektif Ignasian dalam pembelajaran merupakan
sebuah paradigma pembelajaran yang bertujuan menumbuhkan
pribadi-pribadi humanis. Untuk mencapai tataran humanis
bagi para peserta didik, pembelajaran tidak cukup berfokus
hanya pada dimensi kognisi, tetapi juga pada dimensi-dimensi
keterampilan dan afeksi.

Dalam pedagogi Ignasian, terdapat tiga kata kunci, yakni
competence, consience, dan compassion. Dimensi competence
berkaitan erat dengan aspek kompetensi kognisi, penguasaan
aspek-aspek pengetahuan, teori, konsep, dan semacamnya.
Dimensi consience berkaitan erat dengan pemaknaan,
pengendapan, perenungan dari apa yang telah dipelajari dan
diperoleh dari kegiatan-kegiatan kognitif, yang penting bagi
perkembangan dari kepribadian siswa. Oleh karena itu, kegiatan
refleksi menjadi kegiatan inti yang harus dilakukan agar dimensi
consience dimiliki oleh mahasiswa. Dimensi compassion berkaitan
erat dengan aspek tindakan konkret sebagai kelanjutan dari apa
yang telah direfleksikan, direnungkan, diendapkan pada tahapan
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sebelumnya. Dengan demikian jelas bahwa pembelajaran
reflektif Ignasian bersifat holistik.

Di dalam pedagogi reflektif dan pedagogi reflektif Ignasian
dimungkinkan dipadukan dengan pendekatan pembelajaran
kooperatif. Di dalam pendekatan kooperatif terdapat aspek-
aspek berikut ini: (a) siswa-siswa belajar dalam kelompok kecil
yang terdiri atas empat sampai enam anggota dengan level
dan latar belakang yang bervariasi; (b) siswa-siswa melakukan
interaksi sosial satu sama lain dalam bentuk diskusi, curah
pendapat, dan sejenisnya; (c) tiap-tiap individu memiliki
tanggung jawab dan sumbangannya bagi pencapaian tujuan
belajar baik tujuan individu maupun kelompok; dan (d) dan
guru lebih berperan sebagai fasilitator dan coacher dalam proses
pembelajaran.

Lebih lanjut Slavin (1995) menyatakan bahwa karakteristik
pembelajaran kooperatif mencakup tujuh aspek, yakni: (1) saling
ketergantungan positif (positive interdependence), (2) interaksi
tatap muka (face-to-face promotive interaction), (3) tanggungjawab
individual  (individual  accountability, (4) keterampilan-
keterampilan kooperatif (cooperative skills), (5) proses kelompok
(group proces), (6) pengelompokan siswa secara heterogen, dan
(7) kesempatan yang sama untuk sukses (equal opportunities for
success).

Dari paparan karakteristik pembelajaran kooperatif yang
disampaikan di depan, dapat ditarik simpulan bahwa (a)
antarmahasiswa terdapat hubungan saling ketergantungan
secara positif dalam mencapai tujuan pembelajaran; (b) setiap
mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk meraih
sukses dalam belajar; (c) pembelajaran bersifat student-centered;
(d) metode pembelajaran sangat variatif, misalnya berupa
mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan saling
mendukung dalam memecahkan masalah, diskusi kelompok,
grup investigasi. Dengan penerapan pendekatan tersebut,
mahasiswa lebih termotivasi, percaya diri, mampu berpikir
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kritis, kreatif, inovatif, dan mampu membangun hubungan
interpersonal yang baik.

Salah satu metode dalam implementasi pendekatan
kooperatif dalam pembelajaran adalah metode Group
Investigation atau Investigasi Kelompok. Metode ini ditemukan
oleh Herbert Thelen (1960) yang juga mengakomodasi pemikiran
John Dewey (1916) tentang demokrasi dalam pendidikan.
Selanjutnya, Winataputra (2001: 35-36) merumuskan sintaks
metode pembelajaran investigasi kelompok ke dalam enam
tahap, yaitu tahap: (1) mahasiswa dihadapkan pada situasi
yang problematis, (2) mahasiswa melakukan eksplorasi
sebagai respon terhadap situasi yang problematis itu, (3)
mahasiswa merumuskan tugas-tugas belajar (learning task) dan
mengorganisasikannya untuk membangun proses pendidikan,
(4) mahasiswa melakukan kegiatan belajar individual dan
kelompok, (5) mahasiswa menganalisis kemajuan dan proses
yang dilakukan dalam proses penelitian kelompok, dan (6)
melakukan proses pengulangan kegiatan.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran dengan metode
Investigasi Kelompok di atas, tim peneliti merumuskan langkah-
langkah pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan konteks
sosial, sosietal, kultural, dan situasional dalam kerangka model
pedagogi reflektif Ignasian. Pedagogi reflektif Ignasian memiliki
lima komponen yang dilaksanakan secara berturutan sehingga
membentuk siklus pembelajaran. Lima komponen tersebut
adalah komponen konteks belajar, pengalaman belajar, refleksi,
aksi, dan evaluasi belajar. Siklus pedagogi Ignasian tersebut
digambarkan dalam diagram berikut ini.
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Gambar 1. Siklus Pedagogi Reflektif Ignasian

MODEL — Pembelajaran Pragmatik Terintegrasi dengan
Hasil Kajian Konteks



Siklus pedagogi reflektif Ignasian yang dipaparkan di
atas dijabarkan ke dalam lima komponen untuk pelaksanaan
pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan konteks sosial-
sosietal. Di dalam kompoenen pengalaman belajar diintegrasikan
langkah-langkah metode investigasi kelompok sebagai salah
satu wujud pendekatan kooperatif dalam pembelajaran bahasa.
Sintaks pembelajaran pada setiap komponen dipaparkan sebagai
berikut.

1. Komponen 1 Siklus Pedagogi Reflektif: Konteks Belajar

a. Mahasiswa berproses dalam kegiatan curah gagasan
(brainstorming) terkait materi konteks yang dipelajari
sebelumnya.

b. Mahasiswa dimotivasi untuk belajar dengan menonton
cuplikan video yang mengandung pertuturan terkait
konteks sosial-sosietal.

c. Mahasiswa merespons lontaran pertanyaan dosen
terkait video yang telah ditayangkan.

d. Mahasiswa mengidentikasi tujuan dan manfaat
pembelajaran pragmatik tentang konsteks sosial-sosietal.
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Gambar 2. Komponen 1 Siklus Pedagogi Reflektif: Konteks Belajar
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Komponen 2 Siklus Pedagogi Reflektif: Pengalaman Belajar
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Metode Grup
Investigasi

a.

b.

Mahasiswa dihadapkan pada situasi tuturan yang
mengandung problema terkait konteks sosial-sosietal.
Mahasiswa mengurai tuturan yang mengandung
problema terkait konteks sosial-sosietal tersebut.
Mahasiswa membagi tugas berdasarkan hasil
penguraian problema terkait konsteks sosial-sosietal.
Mahasiswa mengeksplorasi jawaban sesuai dengan
tugas belajar yang dibagikan tentang problema terkait
konsteks sosial-sosietal.

Mahasiswa secara individual menata hasil eksplorasi
yang telah dilakukan tentang problema terkait konsteks
sosial-sosietal.

Mahasiswa secara berkelompok mendiskusikan hasil
eksplorasi dari setiap individu tentang problema terkait
konsteks sosial-sosietal.

Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
tentang problema terkait konsteks sosial-sosietal.
Mahasiswa merumuskan simpulan jawaban tentang
problema terkait konsteks sosial-sosietal dengan
pendampingan dosen.
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Gambar 3. Komponen 2 Siklus Pedagogi Reflektif: Pengalaman Belajar
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2. Komponen 3 Siklus Pedagogi Reflektif: Refleksi Belajar

a. Mahasiswa berefleksi pribadi menuliskan catatan
reflektif pada form isian yang disediakan dosen tentang
pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan konteks
sosial-sosietal.

b. Mahasiswa membagikan hasil refleksinya dengan teman
sejawat di dalam kelas tentang pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks sosial-sosietal.

c. Mahasiswa merumuskan sesuatu yang menyentuh
dirinya terkait dengan refleksi pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks sosial-sosietal.
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Gambar 4. Komponen 3 Siklus Pedagogi Reflektif: Refleksi Belajar
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3. Bagan Komponen 4 Siklus Pedagogi Reflektif: Aksi

a. Mahasiswa merancang rencana aksi sebagai kelanjutan
dari hasil refleksi tentang pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks sosial-sosietal.

b. Mahasiswa merealisasi rancangan aksinya dalam
bentuk media-media yang relevan untuk diterapkan
dalam tindakan nyata terkait pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks sosial-sosietal.

c. Mahasiswa melaksanakan aksi sesuai dengan rencana
dan media relevan yang telah disiapkan sebelumnya
terkait pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan
konteks sosial-sosietal.
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Gambar 5. Komponen 4 Siklus Pedagogi Reflektif: Aksi
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Bagan Komponen 5 Siklus Pedagogi Reflektif: Evaluasi

Belajar

a.

Mahasiswa melaksanakan evaluasi tentang pembelajaran
pragmatik terintegrasi dengan konteks sosial-sosietal
yang disiapkan dosen sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi.

Mahasiswa mendapatkan hasil evaluasi dan balikan-
balikan hasil evaluasi dari dosen tentang pembelajaran
pragmatik terintegrasi dengan konteks sosial-sosietal.
Mahasiswa melaksanakan pekerjaan remidi bagian-
bagian tertentu dalam pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks sosial-sosietal yang belum
sepenuhnya dikuasi dengan baik.
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Gambar 6. Komponen 5 Siklus Pedagogi Reflektif: Evaluasi Belajar
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BAB 7

DESAIN MODEL PEMBELAJARAN REFLEKTIF
KONTEKS KULTURAL DENGAN METODE
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

1. Pengantar

Sebagai kelanjutan dari pelaksanaan model pembelajaran
reflektif yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya yang
mengisi tahapan pengalaman belajar dengan metode kooperatif
teknik grup investigasi, pada bab VI ini disajikan model
pembelajaran reflektif yang tahapan pengalaman belajarnya
berisi langkah-langkah pembelajaran dengan metode problem-
based (pembelajaran berbasis masalah). Metode pembelajaran
berbasis masalah sangat lekat dengan pendekatan pembelajaran
konstruktivistik karena pada hakikatnya dengan pemecahan
masalah itu seorang siswa berlatih untuk mengonstruksi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap di dalam dirinya (Arends,
2004). Pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan dalam
pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan konteks kultural
ini mengasumsikan mahasiswa telah memiliki pengetahuan
yang cukup terkait dengan konsep dan fakta tentang konteks
pada umumnya dan konteks kultural khususnya. Peran
dosen dalam pembelajaran pragmatik dengan pendekatan
ini di antaranya adalah (1) menumbuhkan keberanian dan
kemandirian mahasiswa agar mereka berani menentukan
sesuatu dan mengambil keputusan; (2) meningkatkan dan
menambah pengetahuan, keterampilan, dan sikap mahasiswa
agar mereka mampu bertanggung jawab dengan keputusan
yang diambilnya; (3) memberikan pajananan yang luas sehingga
para mahasiswa memiliki keleluasaan untuk berselancar
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dalam pajanan itu sehingga mereka banyak berlatih dan
membangun rasa tanggung jawab. Suasana pembelajaran
harus dibangun sedemikian rupa agar memungkinkan para
mahasiswa berani berpikir sendiri memecahkan masalah
yang dihadapinya, bertindak kritis, kreatif, mandiri, dan
dapat mempertanggungjawabkan logika pemikirannya secara
rasional (Arnyana, 2004). Dalam kaitan dengan pembelajaran
pragmatik terintegrasi dengan hasil penelitian konteks
kultural suasana yang harus dibangun adalah suasana yang
memungkinkan setiap mahasiswa mengungkapkan elemen,
fungsi, dan hakikat konteks kulturalnya masing-masing yang
sangat mungkin berbeda antara mahasiswa yang satu dengan
mahasiswa yang lainnya. Sarana pembelajaran yang perlu
disiapkan oleh dosen bersama mahasiswa juga haruslah sarana-
sarana yang memotivasi para mahasiswa untuk mau berlatih
mencari fakta, data, konsep yang dapat memecahkan masalah
yang dihadapinya. Terkait dengan pembelajaran pragmatik ini,
sarana belajar yang dimaksud dapat berupa cuplikan-cuplikan
video yang mengandung dimensi-dimensi kultural, alat-alat
perekam yang dapat digunakan mahasiswa untuk memperoleh
teks-teks otentik dari masyarakat, lingkungan sosial dengan
basis budaya-budaya yang khas dan memungkinkan mahasiswa
mengonstruksi sendiri aspek-aspek konteks kultural yang tepat
bagi dirinya.

Terdapat lima ciri pembelajaran yang menerapkan metode
pembelajaran berbasis masalah. Kelima ciri tersebut dipaparkan
sebagai berikut: (a) mengidentifikasi dan merumuskan masalah;
(b) merencanakan pemecahan masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya; (c) menerapkan rencana pemecahan masalah yang
telah dibuat sebelumnya; dan (d) mengevaluasi penerapan
rencana pemecahan masalah.

Sejalan dengan paparan pedagogi reflektif Ignasian pada
bab sebelumnya, di dalam bab ini, langkah-langkah metode
pembelajaran berbasis masalah juga akan diintegrasikan
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dalam keseluruhan siklus pedagogi Ignasian yang memiliki
lima komponen, yakni komponen konteks belajar, pengalaman
belajar, refleksi, aksi, dan evaluasi belajar. Letak dari langkah-
langkah tersebut adalah pada tahapan pengalaman belajar.
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Gambar 7. Siklus Pedagogi Reflektif Ignasian
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Komponen 1 Siklus Pedagogi Reflektif Metode Pembelajaran
Berbasis Masalah: Konteks Belajar

a. Mahasiswa merespons pertanyaan yang disampaikan
dosen terkait konteks sosial-sosietal yang telah dipelajari
sebelumnya.

b. Mahasiswa diberi pajanan cuplikan teks dalam video
dengan latar belakang kultural tertentu.

c. Mahasiswa mengidentifikasi aspek-aspek konteks
kultural sebagai penentu maksud dalam cuplikan teks
tersebut.

d. Mahasiswa mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan
antara elemen konteks sosial-sosietal dan konteks
kultural.
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Komponen 2 Siklus Pedagogi Reflektif Metode Pembelajaran
Berbasis Masalah: Pengalaman Belajar

a.

Mahasiswa dalam kelompok mengidentifikasi masalah
terkait elemen, fungsi, dan hakikat konteks kultural yang
disampaikan oleh dosen melalui cuplikan-cuplikan teks
berbasis kultur yang beragam.

Mahasiswa dalam kelompok merumuskan masalah
terkait elemen, fungsi, dan hakikat konteks kultural yang
telah diidentifikasi pada langkah sebelumnya dengan
pendampingan tentatif dosen.

Mahasiswa dalam kelompok merencanakan pemecahan
masalah terkait elemen, fungsi, dan hakikat konteks
kultural yang telah dirumuskan secara benar dengan
pendampingan, motivasi, dan arahan dosen.

Mahasiswa dalam kelompok menerapkan rencana
pemecahan masalah terkait elemen, fungsi, dan hakikat
konteks kultural yang telah disusun dengan cermat atas
pendampingan dosen.

Mahasiswa dalam kelompok mengevaluasi penerapan
rencana pemecahan masalah terkait elemen, fungsi, dan
hakikat konteks kultural yang telah dilakukan dengan
benar.
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Komponen 3 Siklus Pedagogi Reflektif Metode Pembelajaran
Berbasis Masalah: Refleksi Belajar

a. Mahasiswa Dberefleksi pribadi menuliskan catatan
reflektif pada form isian yang disediakan dosen tentang
pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan konteks
kultural.

b. Mahasiswa membagikan hasil refleksinya dengan teman
sejawat di dalam kelas tentang pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks kultural.

c. Mahasiswa merumuskan sesuatu yang menyentuh
dirinya terkait dengan refleksi pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks kultural.

Desain Model Pembelajaran Reflektif Konteks Kultural dengan Metode 67
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Gambear 10. Langkah-langkah Refleksi Belajar
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Bagan Komponen 4 Siklus Pedagogi Reflektif Metode
Pembelajaran Berbasis Masalah: Aksi

a. Mahasiswa merancang rencana aksi sebagai kelanjutan
dari hasil refleksi tentang pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks kultural.

b. Mahasiswa merealisasi rancangan aksinya dalam
bentuk media-media yang relevan untuk diterapkan
dalam tindakan nyata terkait pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks kultural.

c. Mahasiswa melaksanakan aksi sesuai dengan rencana
dan media relevan yang telah disiapkan sebelumnya
terkait pembelajaran pragmatik terintegrasi dengan
konteks kultural.

Desain Model Pembelajaran Reflektif Konteks Kultural dengan Metode 69
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Bagan Komponen 5 Siklus Pedagogi Reflektif Metode
Pembelajaran Berbasis Masalah: Evaluasi Belajar

a. Mahasiswa melaksanakan evaluasi tentang pembelajaran
pragmatik terintegrasi dengan konteks kultural yang
disiapkan dosen sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

b. Mahasiswa mendapatkan hasil evaluasi dan balikan-
balikan hasil evaluasi dari dosen tentang pembelajaran
pragmatik terintegrasi dengan konteks kultural.
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DESAIN MODEL PEMBELAJARAN REFLEKTIF
KONTEKS SITUASIONAL DENGAN METODE
PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

1. Pengantar

Model pembelajaran reflektif dengan metode kooperatif
berbasis proyek sangat cocok untuk pembelajaran konteks
situasional dalam pragmatik. Dengan model pembelajaran itu,
para mahasiswa bekerja sama secara heterogen bukan saja untuk
memecahkan masalah, melainkan juga menyelesaikan proyek
tertentu yang telah dirancang bersama. Dengan model ini, para
mahasiswa akan melepaskan motif-motif kompetisinya, dan
akan membangun kerja sama yang sinergis dengan sejawatnya
untuk mencapai tujuan bersama, yakni merancang dan
menyelesaikan proyek. Dalam menyelesaikan proyek itu, pola
komunikasi yang baru akan terbangun, yakni komunikasi yang
bersifat multidimensi. Hubungan antara dosen dengan para
mahasiswa bukan lagi hubungan instruktur dengan yang diberi
instruksi, melainkan hubungan dialogis dan konsultatif untuk
bersama-sama menyukseskan proyek yang telah direncanakan.
Model pembelajaran kooperatif berbasis proyek sedikit berbeda
dengan model pembelajaran kooperatif berbasis masalah, tetapi
keduanya saling berhubungan. Hal tersebut tampak pada
ilustrasi berikut.
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Pembelajaran Berbasis Proyek



Metode Pembelajaran Metode Pembelajaran

Berbasis Masalah Berbasis Proyek
Berfokus pada pengetahuan dan Berfokus pada pengembangan
keterampilan, serta sikap yang pengetahuan dan keterampilan,
sudah dimiki mahasiswa. serta sikap mahasiswa.

Motivasi utama pembelajaran bisa
berupa pemecahan masalah, bisa
pula bukan pemecahan masalah.

Motivasi utama pembelajaran
adalah memecahkan masalah.

Dosen menyodorkan masalah dan Mahasiswa mengontrol

mengontrol proses pemecahan pengembangan dan

masalah oleh mahasiswa. pencapaian proyek.

Penekanan pada pemecahan masalah Masalah dapat bersifat
interdisipliner secara alamiah. interdisipliner.

Mahasiswa dapat belajar secara Mahasiswa dapat belajar secara
mandiri atau kelompok. mandiri atau kelompok.

Dosen mengembangkan Mahasiswa merancang

perangkat penilaian. perangkat penilaian.

Mahasiswa belajar untuk Mahasiswa belajar mengatasi tugas
memecahkan masalah. yang kompleks dan menjaga fokus.
Mahasiswa disuguhi sumber- Mahasiswa didukung oleh sumber-
sumber belajar oleh dosen. sumber belajar yang mereka cari.

Pembelajaran maknawi

Pembelajaran maknawi bagi mahasiswa. . .
bagi mahasiswa.

Perbedaan durasi belajar
tergantung pada proyek
yang diselesaikan.

Perbedaan durasi belajar tergantung
pada masalah yang dipecahkan.

Sumber: (Kilbane & Milman, 2014)
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Pembelajaran Berbasis Proyek

Gambar 13. Siklus Pedagogi Reflektif Ignasian
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Komponen 1 Siklus Pedagogi Reflektif Metode Pembelajaran
Berbasis Proyek: Konteks Belajar

a. Mahasiswa memperhatikan tayangan hasil-hasil
pembelajaran berbasis proyek melalui video di bidang
bahasa dan sastra Indonesia.

b. Mahasiswa mengidentifikasi bukti-bukti dari tayangan
tersebut bahwa produk yang dilihat merupakan hasil
pembelajaran berbasis proyek.

c. Mahasiswa mengidentifikasi desain produk hasil
pembelajaran berbasis proyek dari tayangan video.
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Komponen 2 Siklus Pedagogi Reflektif Metode Pembelajaran
Berbasis Proyek: Pengalaman Belajar

78

a.

Mahasiswa dalam kelompok kecil merumuskan
pertanyaan mendasar sebagai pijakan proyek terkait
dengan eksistensi konteks situasional dalam berbahasa.
Mahasiswa dalam kelompok kecil mendesain rencana
proyek untuk memecahkan masalah mendasar terkait
dengan konteks situasional dalam berbahasa.
Mahasiswa dalam kelompok kecil menyusun jadwal
kegiatan dan indikator-indikator pencapaiannya terkait
konteks situasional dalam berbahasa.

Dosen memberikan pendampingan dan memonitor
kegiatan mahasiswa dalam mengerjakan proyek tentang
konteks situasional dalam berbahasa.

Mahasiswa dalam kelompok kecil menguji produk hasil
pengerjaan proyek berdasarkan indikator pencapaian
yang telah ditetapkan.

Mahasiswa bersama dosen mengevaluasi pengalaman
melaksanakan proyek terkait dengan konteks situasional
dalam berbahasa.

MODEL — Pembelajaran Pragmatik Terintegrasi dengan
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Gambar 15. Langkah-langkah Pemberian Pengalaman Belajar
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Komponen 3 Siklus Pedagogi Reflektif Metode Pembelajaran
Berbasis Proyek: Refleksi Belajar

a. Mahasiswa berefleksi dalam kelompok kecil dan
menuliskan catatan reflektif pada form isian yang
disediakan dosen tentang pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks situasional.

b. Mahasiswa membagikan hasil refleksinya dengan teman
sejawat di dalam kelas tentang pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks situasional.

c. Mahasiswa merumuskan sesuatu yang menyentuh
dirinya terkait dengan refleksi pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks situasional.
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Gambar 16. Langkah-langkah Refleksi Belajar
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Bagan Komponen 4 Siklus Pedagogi Reflektif Metode
Pembelajaran Berbasis Proyek: Aksi

a. Mahasiswa merancang rencana aksi sebagai kelanjutan
dari hasil refleksi tentang pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks situasional.

b. Mahasiswa merealisasi rancangan aksinya dalam bentuk
kegiatan yang relevan terkait pembelajaran pragmatik
terintegrasi dengan konteks situasional.

c. Mahasiswa melaksanakan aksi sesuai dengan rencana
yang telah disiapkan sebelumnya terkait pembelajaran
pragmatik terintegrasi dengan konteks situasional.
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Gambar 17. Langkah-langkah Aksi Belajar
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Bagan Komponen 5 Siklus Pedagogi Reflektif Metode
Pembelajaran Berbasis Proyek: Evaluasi Belajar

a. Mahasiswa melaksanakan evaluasi tentang pembelajaran
pragmatik terintegrasi dengan konteks situasional yang
disiapkan dosen sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

b. Mahasiswa mendapatkan hasil evaluasi dan balikan-
balikan hasil evaluasi dari dosen tentang pembelajaran
pragmatik terintegrasi dengan konteks situasional.
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PENUTUP

Sebagai penutup perlu disampaikan bahwa model ini
disusun dengan cermat oleh tim peneliti dengan maksud agar
pembelajaran pragmatik di perguruan tinggi semakin baik dan
meningkat kualitasnya. Pembelajaran mata kuliah pragmatik,
khususnya yang terkait dengan konteks di dalam pragmatik,
tidak lagi diajarkan hanya dengan mendasarkan pada buku-
buku referensi yang terbukti serbaterbatas paparan konteksnya,
tetapi harus didasarkan pada hasil penelitian dan kajian tentang
konteks di dalam pragmatik itu sendiri.

Pembelajaran pragmatik yang didasarkan pada hasil
penelitian tentang konteks akan memberikan sejumlah
kebermanfaatan, di antaranya adalah bahwa para mahasiswa
dihadapkan pada eksposur atau padanan yang bersifat nyata,
bukan hanya konsep pandangan pakar yang ada di dalam
buku-buku referensi yang sudah ada. Kebermanfaatan yang
kedua adalah bahwa dengan pembelajaran yang research-
based dan research-oriented itu, para mahasiswa akan terbiasa
dengan kerja penelitian, baik itu proses maupun hasilnya.
Pembelajaran pragmatik yang demikian ini pada gilirannya
akan menghasilkan periset-periset linguisitk yang andal, dan
dengan demikian perkembangan linguisitk-pragmatik di tanah
air ini akan menjadi semakin cepat.

Catatan penutup yang kedua terkait dengan model
pembelajaran ini adalah bahwa model reflektif Ignasian yang
dipakai sebagai paradigma pengembangan model pembelajaran
pragmatik ini berintikan kegiatan refleksi. Pembelajaran
yang tidak berakhir dengan refleksi sesungguhnya tidak
secara optimal menghasilkan hal-hal yang bernilai bagi si
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pembelajaran. Pajanan pembelajaran yang terlalu banyak hanya
akan menghasilkan sesuatu yang tidak sepenuhnya bermanfaat.

Ibarat, ‘life with no reflection is nothing’, maka sesungguhnya
pembelajaran tanpa refleksi juga adalah sia-sia. Dalam kerangka
pemikiran itulah, model pembelajaran pragmatik terintegrasi

dengan hasil penelitian konteks di dalam pragmatik ini
dilakukan.
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GLOSARIUM

Model Pembelajaran: Model merupakan salah satu
luaran penelitian yang di dalamnya terkandung rumusan
asumsi-asumsi atau pendekatan pembelajaran, metode
pembelajaran, teknik pembelajaran, langkah-langkah
konkret tentang pembelajaran.

Pembelajaran: Pembelajaran adalah kegiatan belajar-
mengajar yang melibatkan dosen dan mahasiswa dengan
tujuan agar mahasiswa dapat mencapai kompetensi tertentu
yang sebelumnya telah ditetapkan oleh dosen dengan
memperhatkan capaian pembelajaran dari organisasi
profesi, universitas, fakultas, dan program studi.
Pragmatik: Pragmatik adalah cabang linguistik termuda
atau terbaru yang lahir pada sekitar tahun 1970an. Pragmatik
berfokus pada studi maksud penutur dan penentu maksud
tersebut adalah konteks yang sifatnya ekstralinguistik.
Konteks: Konteks menunjuk pada lingkungan fisik dan
lingkungan psikis dari sebuah entitas kebahasaan yang
sangat berpengaruh dalam menentukan makna tuturan
dan maksud penutur. Konteks juga dapat berupa asumsi-
asumsi personal maupun komunal yang menjadi latar
belakang terhadap pemaknaan sebuah pertuturan.

Konteks sosial: Konteks eksternal yang berdimensi
kemasyarakatan. Konteks kemasyarakatan ini bersifat
horizontal, misalnya terkait dengan hubungan antarpetani,
antarpedagang, antarpekerja.

Konteks sosietal: Konteks eksternal yang berdimensi
kemasyarakatan. Akan tetapi, jenis relasinya bersifat
vertikal, misalnya antara mahasiswa dan dosen, pegawai
bawahan dan atasan di sebuah institusi, pembantu rumah
tangga dan tuan rumahnya.
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Konteks kultural: Konteks kultural merupakan konteks
yang terkait dengan latar belakang budaya masyarakat.
Dengan latar budaya tersebut, aspek-aspek yang sifatnya
filosofis, sifatnya khas institusi tertentu, menjadi hal yang
sangat penting untuk diperhatikan.

Konteks situasi: konteks ini merupakan konteks eksternal
yang terkait dengan suasana hadirnya sebuah pertuturan.
Konsep konteks situasi pada awalnya disampaikan oleh
seorang antropolog ternama, Malinowski, dan selanjutnya
dikembangkan oleh Roman Jakobson dan Geoffrey N.
Leech.

Konteks intralinguistik: Konteks intralinguistik menunjuk
pada dimensi-dimensi internal bahasa. Aspek-aspek
kebahasaan seperti intonasi, aksen, tekanan, durasi, dan
seterusnya adalah hal-hal yang sangat diperhatikan dalam
jenis konteks ini. Konteks intralinguistik bermanfaat sekali
untuk memaknai sebuah tuturan.

Konteks  ekstralinguistik: =~ Konteks  ekstralinguistik
menunjuk pada aspek-aspek di luar kebahasaan yang sangat
menentukan maksud penutur. Konteks ektralinguistik
dapat berwujud konteks sosial, konteks sosietal, konteks
kultural, dan konteks situasi.

Konteks internal kebahasaan: Konteks internal kebahasaan
sama dengan konteks intralinguistik. Sebutan lain untuk
kedua jenis konteks ini adalah konteks linguistik. Konteks
internal kebahasaan dengan berbagai variasi sebutan di atas
sangat penting untuk mengetahui makna semantik atau
makna linguistik tuturan.

Konteks eksternal kebahasaan: konteks eksternal
kebahasaan sama dengan konteks ekstralinguisitk. Konteks
eksternal kebahasaan sangat penting digunakan untuk
memaknai pertuturan, maksud penutur. Konteks eksternal
kebahasaan dapat berwujud konteks sosial, sosietal,
kultural, dan situasi.
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Pembelajaran kooperatif: Model pembelajaran ini berfokus
pada kegiatan pembentukan kerja sama di antara para
siswa untuk menghasilkan sesuatu. Jenis pembelajaran ini
memaksimalkan kinerja mahasiswa dalam pembelajaran,
dan meminimalkan keterlibatan dosen.

Pembelajaran berbasis masalah: Model pembelajaran ini
berfokus pada upaya pemecahan masalah baik secara
individual maupun komunal. Masalah bisa dilontarkan
oleh dosen, dan bisa pula ditemukan oleh para mahasiswa
untuk dipecahkan bersama.

Pembelajaran berbasis proyek: model pembelajaran ini
bertujuan untuk membangun kerja sama para mahasiswa
dalam merancang dan menyelesaikan proyek. Model
pembelajaran berbasis proyek ini akan memungkinkan
para mahasiswa belajar dan bekerja secara bersama untuk
menyelesaikan proyek tertentu.

Pembelajaran reflektif: pembelajaran reflektif menunjuk
pada model pembelajaran yang basisnya adalah refleksi.
Semua kegiatan yang dilaksanakan dalam model
pembelajaran ini bermuara pada refleksi. Dengan
refleksi, mahasiswa akan dapat memaknai apa yang telah
dipelajarinya, dan menyarikan sesuatu yang bermanfaat
bagi dirinya.

Pembelajaran reflektif Ignasian: Salam satu model
pembelajaran reflektif adalah model pembelajaran reflektif
berbasis Ignasian. Di dalam model pembelajaran itu
terdapat 5 komponen siklus pembelajaran, yakni konteks,
pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi.

Konteks pembelajaran: Konteks merupakan salah satu
komponen dalam siklus pedagogi reflektif Ignasian yang
sebaiknya dilakukan oleh para dosen terhadap para
mahasiswanya untuk membangun kesiapan mereka dalam
melaksanakan pembelajaran.
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Pengalaman pembelajaran: Pengalaman belajar merupakan
salah satu komponen dalam siklus pedagogi Ignasian.
Dalam komponen pengalaman belajar ini dapat diterapkan
berbagai model pembelajaran untuk ~membangun
kompetensi mahasiswa. Dengan demikian dapat ditegaskan
bahwa di dalam langkah ini aspek competence dijadikan
penekanan.

Refleksi pembelajaran: Refleksi pembelajaran merupakan
inti  dari model pembelajaran reflektif. Dengan
melaksanakan refleksi, mahasiswa akan dapat memberi
arti pada kegiatan belajar yang telah dilakukannya bagi
kehidupan pribadinya dan bagi kehidupan sesamanya.
Refleksi pembelajaran merupakan bagian integral di dalam
siklus pedagogi Ignasian.

Aksi pembelajaran: Aksi pembelajaran merupakan
kelanjutan dari langkah refleksi dalam pedagogi reflektif
Ignasian. Aksi dimaksudkan untuk melaksanakan
tindakan konkret atau tindakan nyata yang sebelumnya
telah direnungkan dalam kegiatan refleksi pembelajaran.
Dengan menerapkan langkah aksi pembelajaran yang
nyata, mahasiswa akan terbiasa memiliki semangat belarasa
(compassion) yang kuat.

Evaluasi pembelajaran: Evaluasi pembelajaran merupakan
langkah yang terakhir dalam siklus pedagogi Ignasian.
Evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk mendapatkan
feedback atas proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Tujuan dari pemerian evaluasi terutama adalah untuk
merancang adjustment-adjustment.

Pengembangan: Pengembangan dalam model penelitian
dan pengembangan ini didefinisikan sebagai kelanjutan
dari proses penelitian. Penelitian dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengembangan
produk penelitian, dan produk penelitian harus
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dikembangkan dengan mendasarkan pada penelitian yang
telah dilakukan dalam studi pendahuluan.

Terapan: Dalam hal ini, penelitian terapan harus
dibedakan dari penelitian dasar. Penelitian terapan bersifat
implementatif, sedangkan penelitian dasar lebih bersifat
teoretis dan tujuannya untuk mengembangkan ilmu.

Grup investigasi: Metode pembelajaran ini merupakan
salah satu wujud dari pembelajaran dengan model
kooperatif. Tujuan dari penerapan metode grup investigasi
adalah untuk meningkatkan kinerja kerja sama.
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